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A. Landasan Teori 

1. Konsep Peran 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Konsep peran merupakan salah satu konsep fundamental dalam kajian 

ilmu sosial, sosiologi, psikologi, dan pendidikan. Konsep ini digunakan untuk 

memahami perilaku individu dalam menjalankan fungsi sosialnya sesuai 

dengan kedudukan atau status yang dimiliki dalam suatu sistem sosial. Peran 

tidak hanya menggambarkan apa yang dilakukan seseorang, tetapi juga 

mencerminkan bagaimana seseorang diharapkan bertindak berdasarkan 

norma, nilai, dan aturan yang berlaku dalam lingkungan sosial tertentu. 

Dengan adanya peran, individu dapat memahami tugas, tanggung jawab, dan 

harapan yang harus dijalankan sesuai dengan posisinya dalam lingkungan 

sosial. 

Secara etimologis, istilah peran berasal dari kata role yang dalam ilmu 

sosial diartikan sebagai seperangkat perilaku yang diharapkan dari individu 

yang menempati posisi tertentu dalam masyarakat. Peran merupakan pola 

perilaku yang berkaitan dengan posisi sosial tertentu dan dibentuk oleh 

harapan-harapan sosial yang berkembang dalam masyarakat. Dengan kata 

lain, peran tidak muncul secara individual, melainkan lahir dari interaksi 

antara individu dan lingkungannya (Biddle, 2020:47). Oleh karena itu, setiap 

individu memiliki peran yang berbeda-beda sesuai dengan status dan fungsi 

yang dimilikinya dalam kehidupan sosial. 

Peran juga dapat dipahami sebagai aspek dinamis dari status sosial. 

Status menunjukkan posisi seseorang dalam struktur sosial, sedangkan peran 

menunjukkan pelaksanaan hak dan kewajiban yang melekat pada status 

tersebut. Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, maka orang tersebut dapat dikatakan telah 

menjalankan perannya. Dengan demikian, peran tidak dapat dipisahkan dari 

status, karena keduanya merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi dan 

saling memengaruhi dalam kehidupan bermasyarakat (Soekanto, 2021:213). 
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Keberhasilan seseorang dalam menjalankan peran akan berpengaruh terhadap 

terciptanya keteraturan dan keharmonisan dalam lingkungan sosial. 

Dalam konteks pendidikan, khususnya pendidikan anak usia dini, peran 

guru tidak hanya bersifat administratif atau teknis, tetapi juga bersifat 

pedagogis, sosial, dan moral. Guru memiliki status sebagai pendidik 

profesional, sehingga peran yang dijalankan mencakup tanggung jawab 

dalam mendidik, membimbing, mengarahkan, serta mengembangkan potensi 

anak secara menyeluruh. Peran guru merupakan keseluruhan perilaku, sikap, 

dan tindakan guru dalam melaksanakan tugas pendidikan yang berorientasi 

pada perkembangan peserta didik (Mulyasa, 2021:37). Selain itu, guru juga 

berperan sebagai fasilitator, motivator, mediator, evaluator, dan teladan bagi 

peserta didik dalam proses pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. 

Peran guru pada pendidikan anak usia dini menjadi lebih kompleks 

dibandingkan jenjang pendidikan lainnya. Hal ini disebabkan oleh 

karakteristik anak usia dini yang masih berada pada tahap perkembangan 

awal, memiliki kontrol diri yang terbatas, serta membutuhkan pendampingan 

intensif dalam aspek kognitif, sosial-emosional, dan perilaku. Oleh karena itu, 

peran guru PAUD tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pengasuh, 

pembimbing, dan figur yang memberikan rasa aman bagi anak (Suyadi & 

Ulfah, 2020:56). Guru dituntut mampu memahami kebutuhan, karakteristik, 

dan perbedaan individu setiap anak agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara optimal serta mendukung perkembangan anak secara 

menyeluruh. 

Dalam pendidikan inklusif maupun layanan pendidikan yang 

melibatkan anak berkebutuhan khusus, peran guru pendamping (shadow 

teacher) menjadi sangat penting. Guru pendamping memiliki tugas untuk 

membantu anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, mengendalikan 

perilaku, meningkatkan kemampuan sosial, serta memberikan dukungan yang 

sesuai dengan kebutuhan anak. Kehadiran guru pendamping membantu 

menciptakan  lingkungan  belajar  yang  kondusif  sehingga  anak  dapat 
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berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran dan perkembangan 

dirinya. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

peran adalah seperangkat perilaku, sikap, dan tanggung jawab yang 

diharapkan dan dijalankan oleh seseorang sesuai dengan kedudukan dan 

fungsinya dalam suatu lingkungan sosial. Dalam penelitian ini, konsep peran 

difokuskan pada peran guru pendamping (shadow teacher) dalam 

penanganan perilaku anak hiperaktif di PAUD Alam Mahira Kota Bengkulu. 

Peran tersebut meliputi kegiatan membimbing, mendampingi, mengarahkan, 

memotivasi, serta membantu anak dalam mengendalikan perilaku hiperaktif 

agar mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan mencapai 

perkembangan yang optimal. 

a. Unsur-Unsur Peran 

Peran tidak berdiri sendiri, melainkan terdiri atas beberapa unsur 

yang saling berkaitan. Unsur-unsur tersebut menjadi bagian penting yang 

menentukan bagaimana seseorang menjalankan tugas dan tanggung jawab 

sesuai dengan kedudukannya dalam lingkungan sosial. Menurut (Biddle, 

2020:52), unsur-unsur peran meliputi harapan peran (role expectation), 

pelaku peran (role occupant), perilaku peran (role behavior), serta 

penilaian peran (role evaluation). Keempat unsur tersebut saling 

berhubungan dan memengaruhi efektivitas pelaksanaan suatu peran dalam 

kehidupan sosial maupun profesional. 

Harapan peran (role expectation) merupakan seperangkat harapan 

atau tuntutan yang diberikan oleh lingkungan sosial terhadap individu 

yang menempati suatu posisi tertentu. Harapan tersebut menjadi pedoman 

bagi individu dalam bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma yang 

berlaku. Dalam konteks pendidikan, guru diharapkan mampu menjalankan 

tugasnya sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan bagi peserta didik. 

Pelaku peran (role occupant) adalah individu yang menempati suatu 

kedudukan atau status tertentu dan bertanggung jawab untuk 

melaksanakan peran yang melekat pada status tersebut. Setiap individu 
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memiliki peran yang berbeda sesuai dengan posisi yang dimilikinya. 

Dalam penelitian ini, pelaku peran yang dimaksud adalah guru 

pendamping (shadow teacher) yang bertugas mendampingi dan membantu 

anak hiperaktif dalam proses pembelajaran. 

Perilaku peran (role behavior) merupakan tindakan nyata yang 

ditunjukkan oleh seseorang dalam menjalankan perannya. Perilaku ini 

mencerminkan bagaimana individu melaksanakan tugas, tanggung jawab, 

serta kewajibannya sesuai dengan harapan yang diberikan kepadanya. 

Perilaku peran dapat diamati melalui berbagai aktivitas yang dilakukan 

individu dalam menjalankan fungsi sosial maupun profesionalnya. 

Penilaian peran (role evaluation) adalah proses pemberian penilaian 

terhadap keberhasilan atau efektivitas seseorang dalam menjalankan 

perannya. Penilaian ini dapat berasal dari diri sendiri maupun dari 

lingkungan sekitar berdasarkan sejauh mana individu mampu memenuhi 

harapan dan tanggung jawab yang melekat pada perannya. Penilaian peran 

penting dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan 

peran serta sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas kinerja 

seseorang. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa unsur-unsur 

peran meliputi harapan peran, pelaku peran, perilaku peran, dan penilaian 

peran yang saling berkaitan satu sama lain. Dalam penelitian ini, unsur- 

unsur tersebut digunakan untuk menganalisis bagaimana guru pendamping 

(shadow teacher) menjalankan perannya dalam penanganan perilaku anak 

hiperaktif di PAUD Alam Mahira Kota Bengkulu. Dengan memahami 

unsur-unsur peran tersebut, peneliti dapat memperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai pelaksanaan peran guru pendamping dalam 

mendukung perkembangan dan proses belajar anak hiperaktif. 

1) Harapan peran (role expectation) 

Harapan peran merupakan seperangkat harapan sosial mengenai 

bagaimana seseorang seharusnya bertindak sesuai dengan posisinya. 

Dalam konteks guru PAUD, harapan peran mencakup kemampuan 
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mendidik anak dengan pendekatan yang sesuai, mengelola perilaku 

anak, serta menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 

menyenangkan. 

2) Pelaku peran (role occupant) 

Pelaku peran adalah individu yang menjalankan peran tersebut. Guru 

PAUD sebagai pelaku peran dituntut memiliki kompetensi dan sikap 

profesional dalam menghadapi berbagai karakteristik anak, termasuk 

anak dengan perilaku hiperaktif. 

3) Perilaku peran (role behavior) 

Perilaku peran merupakan tindakan nyata yang ditampilkan oleh pelaku 

peran dalam menjalankan tugasnya. Perilaku guru dalam menangani 

anak hiperaktif, seperti memberikan penguatan positif, pengalihan 

aktivitas, dan pendekatan individual, merupakan bentuk perilaku peran. 

4) Penilaian peran (role evaluation) 

Penilaian peran adalah proses evaluasi terhadap sejauh mana peran 

dijalankan sesuai dengan harapan. Dalam pendidikan, penilaian peran 

guru dapat dilihat dari efektivitas pembelajaran dan perkembangan 

perilaku anak. 

b. Syarat-Syarat Pelaksanaan Peran 

Agar suatu peran dapat dijalankan secara optimal, terdapat beberapa 

syarat yang harus dipenuhi oleh individu yang menjalankan peran tersebut. 

Syarat-syarat tersebut menjadi faktor penting yang menentukan 

keberhasilan seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

yang melekat pada perannya. Pelaksanaan peran yang baik tidak hanya 

ditentukan oleh kedudukan yang dimiliki seseorang, tetapi juga oleh 

kemampuan, pemahaman, sikap, serta dukungan dari lingkungan 

sekitarnya. Menurut (Rahmawati, 2022:68), syarat pelaksanaan peran 

meliputi pemahaman peran, kompetensi, sikap profesional, serta dukungan 

lingkungan. 

Pertama, pemahaman terhadap peran. Individu harus memahami 

secara jelas tugas, fungsi, dan tanggung jawab yang melekat pada peran 
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yang dijalankan. Pemahaman yang baik terhadap peran akan membantu 

seseorang dalam melaksanakan tugasnya secara tepat dan sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, guru 

pendamping (shadow teacher) harus memahami karakteristik anak usia 

dini, kebutuhan khusus anak, tujuan pendidikan, serta pendekatan yang 

tepat dalam menangani perilaku anak hiperaktif. Dengan pemahaman yang 

baik, guru pendamping dapat memberikan layanan yang sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan anak. 

Kedua, kompetensi dan keterampilan. Peran menuntut kemampuan 

tertentu agar dapat dijalankan secara efektif dan profesional. Kompetensi 

merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 

dimiliki seseorang dalam melaksanakan tugasnya. Guru pendamping 

(shadow teacher) dituntut memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, dan profesional, termasuk kemampuan dalam mengelola perilaku 

anak hiperaktif secara edukatif dan konstruktif (Kemdikbudristek, 

2022:24). Selain itu, guru pendamping juga perlu memiliki keterampilan 

komunikasi, observasi, dan pendampingan agar dapat membantu anak 

mengikuti proses pembelajaran secara optimal. 

Ketiga, sikap dan komitmen. Pelaksanaan peran sangat dipengaruhi 

oleh sikap individu, seperti kesabaran, empati, tanggung jawab, 

kedisiplinan, dan konsistensi dalam menjalankan tugas. Sikap positif akan 

mendukung keberhasilan seseorang dalam menjalankan perannya. Dalam 

menangani anak hiperaktif, guru pendamping harus memiliki kesabaran 

yang tinggi, empati terhadap kondisi anak, serta komitmen untuk 

mendampingi dan membantu perkembangan anak secara berkelanjutan 

(Wiyani, 2021:89). Sikap tersebut sangat penting karena penanganan anak 

hiperaktif memerlukan perhatian dan pendampingan yang konsisten dalam 

jangka waktu yang relatif panjang. 

Keempat, dukungan lingkungan. Lingkungan sekolah dan keluarga 

memiliki peran penting dalam mendukung pelaksanaan peran guru. 

Dukungan dari berbagai pihak akan membantu terciptanya kerja sama 
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yang baik dalam mencapai tujuan pendidikan. Kerja sama antara guru 

pendamping, guru kelas, kepala sekolah, dan orang tua sangat menentukan 

keberhasilan penanganan perilaku anak hiperaktif (Slamet Suyanto, 

2022:115). Lingkungan yang kondusif dan komunikasi yang baik antara 

sekolah dan keluarga dapat membantu anak memperoleh layanan yang 

lebih optimal serta mendukung perkembangan perilaku dan kemampuan 

sosialnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa keberhasilan 

pelaksanaan suatu peran dipengaruhi oleh pemahaman terhadap peran, 

kompetensi dan keterampilan, sikap profesional, serta dukungan 

lingkungan. Keempat syarat tersebut saling berkaitan dan menjadi 

landasan penting dalam pelaksanaan peran guru pendamping (shadow 

teacher) dalam penanganan perilaku anak hiperaktif. Dalam penelitian ini, 

syarat-syarat tersebut menjadi aspek yang perlu diperhatikan untuk 

memahami bagaimana guru pendamping menjalankan perannya secara 

efektif dalam membantu perkembangan dan proses belajar anak hiperaktif 

di PAUD Alam Mahira Kota Bengkulu. 

c. Fungsi Peran dalam Pendidikan 

Peran memiliki fungsi strategis dalam mengatur perilaku individu 

dan menjaga keberlangsungan sistem sosial. Dalam konteks pendidikan, 

fungsi peran guru menjadi sangat penting karena berkaitan langsung 

dengan perkembangan peserta didik. 

Menurut (Biddle, 2020:112), fungsi peran meliputi: 

1) Fungsi pengarah perilaku, yaitu peran menjadi pedoman dalam 

bertindak. 

2) Fungsi kontrol sosial, yaitu peran mengarahkan perilaku agar sesuai 

dengan norma. 

3) Fungsi integratif, yaitu peran menciptakan keteraturan dalam interaksi 

sosial. 

4) Fungsi pengembangan individu, yaitu peran membantu individu 

berkembang secara optimal. 
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Dalam pendidikan anak usia dini, fungsi peran guru terlihat dalam 

upaya mengarahkan perilaku anak, menciptakan suasana kelas yang 

kondusif, serta mendukung perkembangan sosial-emosional anak, 

termasuk anak dengan perilaku hiperaktif. 

d. Teori-Teori Peran 

1) Teori Peran Struktural 

Teori peran struktural memandang peran sebagai seperangkat harapan 

yang melekat pada posisi tertentu dalam struktur sosial. Individu 

diharapkan bertindak sesuai dengan norma dan aturan yang telah 

ditetapkan. Dalam konteks PAUD, guru menjalankan peran sesuai 

dengan kebijakan pendidikan dan tuntutan institusional (Suyadi, 

2021:112:78). 

2) Teori Peran Fungsional 

Teori peran fungsional menekankan bahwa setiap peran memiliki 

fungsi tertentu dalam menjaga keseimbangan sistem sosial. Peran guru 

berfungsi untuk memastikan proses pendidikan berjalan dengan efektif 

dan terarah (Mulyasa, 2021;89). 

3) Teori Peran Humanistik 

Teori peran humanistik menekankan nilai kemanusiaan, empati, dan 

potensi individu. Guru dipandang sebagai fasilitator yang membantu 

anak berkembang sesuai dengan kebutuhannya. Pendekatan ini sangat 

relevan dalam menangani perilaku anak hiperaktif karena menekankan 

penguatan positif dan penerimaan anak (Rahmawati, 2023;28). 

Teori peran di buat dari beberapa teori diaras dalam penelitian ini 

menggunakan teori fungsional. Pemilihan teori peran fungsional dalam 

penelitian ini didasarkan pada kesesuaian antara fokus penelitian dengan 

karakteristik teori tersebut. Teori peran fungsional menekankan bahwa 

setiap individu yang memiliki peran tertentu menjalankan fungsi yang 

spesifik dalam menjaga keberlangsungan dan keseimbangan suatu sistem 

sosial. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, guru memiliki peran 
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yang sangat penting sebagai pengelola pembelajaran, pembimbing, serta 

fasilitator dalam perkembangan anak. 

Teori ini dipilih karena mampu menjelaskan secara komprehensif 

bagaimana peran guru tidak hanya dilihat sebagai aktivitas mengajar 

semata, tetapi juga sebagai fungsi strategis dalam membentuk perilaku dan 

perkembangan anak, termasuk dalam menangani perilaku hiperaktif. Guru 

dalam hal ini berfungsi untuk mengarahkan, membimbing, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar anak dapat 

berkembang secara optimal. 

Selain itu, teori peran fungsional relevan dengan tujuan penelitian 

yang ingin menganalisis peran guru dalam penanganan perilaku anak 

hiperaktif. Penanganan perilaku hiperaktif membutuhkan fungsi-fungsi 

tertentu dari guru, seperti fungsi pengendalian perilaku, fungsi 

pembimbingan, serta fungsi pengembangan potensi anak. Dengan 

menggunakan teori ini, peneliti dapat mengkaji sejauh mana peran guru 

telah dijalankan sesuai dengan fungsi yang diharapkan dalam sistem 

pendidikan. 

Dengan demikian, teori peran fungsional dipilih karena memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan fokus penelitian, mampu menjelaskan peran 

guru secara sistematis, serta memberikan landasan teoretis yang tepat 

dalam menganalisis penanganan perilaku anak hiperaktif di PAUD ALAM 

MAHIRA Kota Bengkulu. 

2. Guru Pendamping (Shadow Teacher) 

1) Pengertian Guru Pendamping 

        Guru pendamping (shadow teacher) merupakan tenaga pendidik 

yang bertugas memberikan bantuan, arahan, bimbingan, dan 

pendampingan secara individual kepada anak yang memerlukan layanan 

khusus agar dapat mengikuti proses pembelajaran secara optimal. Dalam 

pendidikan inklusif, guru pendamping berperan membantu anak mengatasi 

hambatan belajar, perilaku, sosial, dan emosional sehingga mampu 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran bersama teman 

sebayanya. 

            Menurut Smith (2018, hlm. 214), guru pendamping adalah tenaga 
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profesional yang memberikan dukungan individual kepada peserta didik 

berkebutuhan khusus agar dapat mengikuti pembelajaran secara efektif di 

kelas reguler. Pendampingan yang diberikan mencakup aspek akademik, 

perilaku, keterampilan sosial, komunikasi, dan kemandirian anak. Berbeda 

dengan guru kelas yang bertanggung jawab terhadap seluruh peserta didik, 

guru pendamping lebih berfokus pada kebutuhan khusus anak melalui 

pemberian arahan, bantuan memahami instruksi, pengendalian perilaku, 

dan penguatan positif. 

   Friend dan Bursuck (2019, hlm. 186) menyatakan bahwa guru 

pendamping berfungsi sebagai fasilitator yang membantu peserta didik 

berkebutuhan khusus memperoleh kesempatan belajar yang setara dengan 

teman sebayanya. Guru pendamping bekerja sama dengan guru kelas 

dalam merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan anak. 

         Dalam pendidikan anak usia dini, peran guru pendamping sangat 

penting karena anak masih memerlukan bantuan dalam mengendalikan 

emosi, perilaku, perhatian, serta kemampuan berinteraksi sosial. Menurut 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2022, hlm. 

24), guru pendamping bertugas memberikan layanan sesuai kebutuhan 

individual peserta didik, melakukan observasi perkembangan anak, 

mendampingi proses pembelajaran, serta menjalin kerja sama dengan guru 

kelas dan orang tua. 

   Pada anak hiperaktif, guru pendamping berperan membantu 

meningkatkan konsentrasi, mengendalikan perilaku impulsif, memahami 

instruksi, dan mengikuti aturan selama kegiatan belajar berlangsung. 

Hallahan, Kauffman, dan Pullen (2020, hlm. 298) menjelaskan bahwa 

pendampingan individual yang konsisten dapat membantu anak dengan 

gangguan perhatian dan hiperaktivitas meningkatkan fokus, kontrol diri, 

serta penyesuaian perilaku di lingkungan sekolah. 

   Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru 

pendamping (shadow teacher) adalah tenaga pendidik yang memberikan 

pendampingan dan dukungan individual kepada anak yang memerlukan 

layanan khusus agar mampu berkembang dan mengikuti proses 
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pembelajaran secara optimal. Dalam penelitian ini, guru pendamping 

dipahami sebagai pendidik yang membantu anak hiperaktif meningkatkan 

konsentrasi, mengendalikan perilaku, serta berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran di PAUD Alam Mahira Kota Bengkulu. 

2) Tugas Guru Pendamping 

 Guru pendamping (shadow teacher) memiliki peran penting dalam 

membantu anak yang memerlukan layanan khusus agar dapat mengikuti 

proses pembelajaran secara optimal. Dalam pelaksanaannya, guru 

pendamping berfungsi sebagai fasilitator, pembimbing, motivator, dan 

mediator yang membantu perkembangan anak sesuai dengan kebutuhan 

dan potensinya. Tugas tersebut dilaksanakan melalui kerja sama dengan 

guru kelas, sekolah, dan orang tua (Ilahi, 2013; Minsih et al., 2021). 

 Menurut Friend dan Bursuck (2019, hlm. 188), guru pendamping 

bertugas memberikan dukungan individual kepada peserta didik 

berkebutuhan khusus agar mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Dukungan tersebut mencakup aspek akademik, sosial, 

emosional, dan perilaku yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-

masing anak. 

 Salah satu tugas utama guru pendamping adalah membantu anak 

memahami instruksi dan materi pembelajaran yang disampaikan guru 

kelas. Hallahan, Kauffman, dan Pullen (2020, hlm. 301) menjelaskan 

bahwa guru pendamping membantu peserta didik memahami materi serta 

menyelesaikan aktivitas belajar sesuai kemampuan dan kebutuhannya 

tanpa mengurangi kesempatan anak untuk belajar secara mandiri. 

 Selain itu, guru pendamping bertugas mengelola perilaku anak 

selama proses pembelajaran. Pada anak hiperaktif, pendampingan 

dilakukan melalui pemberian arahan yang konsisten, penguatan positif, 

serta pengingat terhadap aturan yang berlaku. Menurut Barkley (2015, 

hlm. 389), pengelolaan perilaku yang konsisten dapat membantu anak 

meningkatkan kemampuan mengendalikan diri dan mengurangi perilaku 

yang mengganggu proses belajar. 

 Guru pendamping juga berperan dalam mengembangkan 

keterampilan sosial anak, seperti kemampuan bekerja sama, menunggu 
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giliran, berkomunikasi, dan menjalin hubungan positif dengan teman 

sebaya. Smith (2018, hlm. 220) menyatakan bahwa pengembangan 

keterampilan sosial merupakan salah satu tanggung jawab penting guru 

pendamping karena berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

 Tugas lainnya adalah melakukan observasi dan pemantauan 

perkembangan anak secara berkala. Menurut Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2022, hlm. 27), guru pendamping 

bertanggung jawab mendokumentasikan perkembangan peserta didik 

sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut layanan pendidikan yang 

diberikan. Hasil observasi tersebut juga menjadi sarana komunikasi dengan 

orang tua mengenai perkembangan anak. 

 Selain itu, guru pendamping perlu menjalin kerja sama dengan guru 

kelas dan orang tua agar strategi pendampingan yang diterapkan di sekolah 

sejalan dengan pembinaan yang dilakukan di rumah. Heward (2020, hlm. 

52) menegaskan bahwa kolaborasi antara guru pendamping, guru kelas, 

dan keluarga merupakan faktor penting dalam keberhasilan pendidikan 

anak berkebutuhan khusus. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tugas guru 

pendamping meliputi membantu anak memahami pembelajaran, mengelola 

perilaku, mengembangkan keterampilan sosial, melakukan observasi 

perkembangan, memberikan motivasi dan penguatan positif, serta menjalin 

kerja sama dengan guru kelas dan orang tua. Seluruh tugas tersebut 

bertujuan membantu anak memperoleh layanan pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuannya sehingga dapat berkembang secara 

optimal. 

3. Konsep PAUD 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan 

yang memiliki peran strategis dalam membangun fondasi perkembangan 

anak sejak usia dini. PAUD diselenggarakan sebagai upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun melalui 

pemberian rangsangan pendidikan yang terencana dan berkesinambungan. 

Rangsangan tersebut diberikan untuk membantu pertumbuhan dan 
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perkembangan jasmani serta rohani anak agar memiliki kesiapan dalam 

memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan pada masa usia dini 

menjadi sangat penting karena merupakan tahap awal pembentukan karakter, 

kebiasaan, dan kemampuan dasar yang akan memengaruhi perkembangan 

anak pada tahap berikutnya. 

PAUD dipandang sebagai fase pendidikan yang sangat menentukan 

karena pada masa ini anak berada pada periode emas (golden age), yaitu masa 

ketika perkembangan otak berlangsung sangat pesat dan sensitif terhadap 

berbagai stimulus lingkungan. Pendidikan anak usia dini merupakan proses 

pendidikan yang bertujuan untuk mengoptimalkan seluruh potensi anak 

melalui pengalaman belajar yang bermakna, menyenangkan, dan sesuai 

dengan tahap perkembangan anak (Suyadi & Ulfah, 2020:18). Pada masa ini, 

anak memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam menyerap berbagai 

informasi dan pengalaman sehingga memerlukan stimulasi yang tepat untuk 

mendukung perkembangan secara optimal. 

Secara konseptual, PAUD tidak hanya dimaknai sebagai lembaga 

pendidikan formal, melainkan sebagai suatu sistem pembinaan 

perkembangan anak secara holistik dan integratif. Pendidikan pada usia dini 

mencakup pengembangan aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, 

kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta seni. Oleh karena itu, PAUD tidak 

menekankan pada pencapaian akademik semata, tetapi lebih berorientasi pada 

proses pembentukan dasar kepribadian, karakter, dan perilaku anak yang akan 

menjadi bekal dalam kehidupan selanjutnya (Mulyasa, 2021:16). Pendekatan 

holistik ini bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak secara 

seimbang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan perkembangannya. 

Dalri perspektif psikologi perkembalngaln, PALULD berfulngsi sebalgali 

salralnal stimullalsi yalng salngalt penting balgi alnalk ulntulk membalnguln 

kemalmpulaln dalsalr dallalm berpikir, berbalhalsal, bersosiallisalsi, sertal mengelolal 

emosi. ALnalk ulsial dini belaljalr melalluli interalksi lalngsulng dengaln lingkulngaln 

daln oralng-oralng di sekitalrnyal. Oleh sebalb itul, pendidikaln paldal ulsial dini 

halruls diralncalng sesulali dengaln dulnial alnalk daln dilalkulkaln melalluli pendekaltaln 

yalng hulmalnis, kontekstulall, sertal berpulsalt paldal kebultulhaln alnalk (Malshalr, 

2022:72). Lingkulngaln belaljalr yalng almaln, nyalmaln, daln menyenalngkaln alkaln 
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membalntul alnalk mengembalngkaln berbalgali alspek perkembalngalnnyal secalral 

optimall. 

Selalin sebalgali tempalt belaljalr, PALULD julgal berfulngsi sebalgali salralnal 

deteksi dini terhaldalp berbalgali kebultulhaln daln permalsallalhaln perkembalngaln 

alnalk. Melalluli kegialtaln pembelaljalraln daln interalksi sehalri-halri, gulrul dalpalt 

mengidentifikalsi kalralkteristik, potensi, malulpuln halmbaltaln perkembalngaln 

yalng diallalmi alnalk, termalsulk perilalkul hiperalktif. Oleh kalrenal itul, lembalgal 

PALULD memiliki peraln penting dallalm memberikaln lalyalnaln pendidikaln yalng 

sesulali dengaln kebultulhaln setialp alnalk algalr selulrulh pesertal didik memperoleh 

kesempaltaln berkembalng secalral optimall. 

Berdalsalrkaln berbalgali palndalngaln tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal 

Pendidikaln ALnalk ULsial Dini merulpalkaln sulaltul ulpalyal pendidikaln yalng 

terencalnal daln sistemaltis ulntulk menstimullalsi selulrulh alspek perkembalngaln 

alnalk ulsial dini melalluli pengallalmaln belaljalr yalng bermalknal, sehinggal alnalk 

memiliki kesialpaln fisik, mentall, sosiall, emosionall, daln spiritulall ulntulk 

melalnjultkaln pendidikaln ke jenjalng berikultnyal. Dallalm penelitialn ini, PALULD 

menjaldi lingkulngaln pendidikaln yalng berperaln penting dallalm mendulkulng 

pelalksalnalaln tulgals gulrul pendalmping (shaldow tealcher) dallalm menalngalni 

perilalkul alnalk hiperalktif sehinggal proses pembelaljalraln dalpalt berlalngsulng 

secalral efektif daln sesulali dengaln kebultulhaln perkembalngaln alnalk. 

a. Tuljulaln Pendidikaln ALnalk ULsial Dini 

Tuljulaln pendidikaln alnalk ulsial dini paldal dalsalrnyal dialralhkaln ulntulk 

membalntul alnalk tulmbulh daln berkembalng secalral optimall sesulali dengaln 

potensi daln talhalp perkembalngalnnyal. Tuljulaln ini tidalk halnyal bersifalt 

jalngkal pendek, tetalpi julgal jalngkal palnjalng kalrenal berkalitaln dengaln 

kulallitals kehidulpaln alnalk di malsal depaln. 

Secalral ulmulm, tuljulaln Pendidikaln ALnalk ULsial Dini (PALULD) aldallalh 

mengembalngkaln selulrulh potensi alnalk sejalk dini, balik potensi kognitif, 

alfektif, malulpuln psikomotorik. Pengembalngaln tersebult dilalkulkaln melalluli 

berbalgali kegialtaln pembelaljalraln yalng sesulali dengaln talhalp perkembalngaln 

daln kalralkteristik alnalk ulsial dini. Melalluli stimullalsi yalng tepalt, alnalk 
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dihalralpkaln malmpul mengembalngkaln kemalmpulaln berpikir, berbalhalsal, 

bergeralk, sertal berinteralksi sosiall secalral seimbalng sehinggal selulrulh alspek 

perkembalngalnnyal dalpalt tulmbulh secalral optimall (Wiyalni, 2021:45). 

Dengaln demikialn, PALULD menjaldi salralnal yalng penting dallalm 

memfalsilitalsi pertulmbulhaln daln perkembalngaln alnalk secalral menyelulrulh. 

Selalin itul, PALULD bertuljulaln membentulk dalsalr kepribaldialn daln 

kalralkter alnalk. Paldal ulsial dini, alnalk mullali belaljalr mengenall nilali, normal, 

daln altulraln yalng berlalkul dallalm lingkulngaln sosiallnyal. Pendidikaln alnalk ulsial 

dini berperaln dallalm menalnalmkaln nilali disiplin, talnggulng jalwalb, 

kemalndirialn, empalti, sertal kemalmpulaln mengendallikaln diri. Pembentulkaln 

kalralkter paldal ulsial dini menjaldi fondalsi penting balgi perkembalngaln morall 

daln sosiall alnalk di malsal depaln (Zulbaledi, 2021:63). Kalralkter yalng 

terbentulk sejalk dini alkaln memengalrulhi sikalp daln perilalkul alnalk dallalm 

kehidulpaln sehalri-halri malulpuln dallalm proses pendidikaln paldal jenjalng 

berikultnyal. 

Tuljulaln lalinnyal aldallalh menyialpkaln kesialpaln belaljalr alnalk (school 

realdiness). Kesialpaln belaljalr tidalk halnyal dialrtikaln sebalgali kesialpaln 

alkaldemik, tetalpi julgal kesialpaln emosionall, sosiall, fisik, daln kemalndirialn 

alnalk. ALnalk yalng mendalpaltkaln lalyalnaln PALULD yalng berkulallitals cenderulng 

memiliki ralsal percalyal diri, kemalmpulaln aldalptalsi, keteralmpilaln sosiall, sertal 

motivalsi belaljalr yalng lebih balik ketikal memalsulki pendidikaln dalsalr 

(Slalmet Sulyalnto, 2022:84). Oleh kalrenal itul, PALULD menjaldi talhalp 

pendidikaln yalng penting dallalm membalntul alnalk menghaldalpi tulntultaln 

belaljalr paldal jenjalng pendidikaln selalnjultnyal. 

PALULD julgal bertuljulaln memberikaln pengallalmaln belaljalr yalng 

menyenalngkaln daln bermalknal balgi alnalk. Melalluli kegialtaln bermalin yalng 

teralralh, alnalk memperoleh kesempaltaln ulntulk bereksploralsi, 

mengekspresikaln diri, berinteralksi dengaln lingkulngaln, sertal 

mengembalngkaln krealtivitals daln imaljinalsi. Pengallalmaln belaljalr yalng 

positif paldal ulsial dini alkaln membentulk sikalp alnalk terhaldalp proses belaljalr 

sepalnjalng  halyalt.  Pembelaljalraln  yalng  menyenalngkaln  julgal  dalpalt 
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meningkaltkaln minalt, ralsal ingin talhul, daln palrtisipalsi alktif alnalk dallalm 

berbalgali kegialtaln pembelaljalraln. 

Selalin itul, PALULD bertuljulaln membalntul alnalk mengembalngkaln 

kemalmpulaln sosiall daln emosionall yalng diperlulkaln dallalm kehidulpaln 

sehalri-halri. Melalluli interalksi dengaln temaln sebalyal, gulrul, daln lingkulngaln 

sekitalr, alnalk belaljalr bekerjal salmal, berbalgi, menghalrgali oralng lalin, sertal 

mengelolal emosi secalral tepalt. Kemalmpulaln sosiall daln emosionall yalng 

berkembalng dengaln balik alkaln membalntul alnalk dallalm membalnguln 

hulbulngaln yalng positif dengaln lingkulngaln sekitalrnyal sertal mendulkulng 

keberhalsilaln proses belaljalr. 

Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal tuljulaln 

Pendidikaln ALnalk ULsial Dini aldallalh mengembalngkaln selulrulh potensi alnalk 

secalral optimall, membentulk kalralkter daln kepribaldialn yalng balik, 

mempersialpkaln kesialpaln belaljalr, mengembalngkaln kemalmpulaln sosiall- 

emosionall, sertal memberikaln pengallalmaln belaljalr yalng menyenalngkaln 

daln bermalknal. Dallalm konteks penelitialn ini, tuljulaln PALULD julgal berkalitaln 

dengaln ulpalyal menciptalkaln lingkulngaln belaljalr yalng mendulkulng 

perkembalngaln selulrulh alnalk, termalsulk alnalk yalng memiliki perilalkul 

hiperalktif, sehinggal merekal dalpalt mengikulti proses pembelaljalraln secalral 

optimall melalluli pendalmpingaln yalng diberikaln oleh gulrul pendalmping 

(shaldow tealcher). 

b. Prinsip daln Metode Pembelaljalraln PALULD 

Pembelaljalraln paldal pendidikaln alnalk ulsial dini memiliki kalralkteristik 

khulsuls yalng menekalnkaln paldal alktivitals yalng menyenalngkaln, alktif, daln 

sesulali dengaln talhalp perkembalngaln alnalk. Hall ini sejallaln dengaln prinsip 

balhwal alnalk merulpalkaln sulbjek alktif dallalm belaljalr sertal belaljalr palling 

efektif melalluli pengallalmaln lalngsulng. Oleh kalrenal itul, berbalgali bentulk 

pembelaljalraln berikult digulnalkaln dallalm PALULD: 

1) Bermalin 

Bermalin merulpalkaln bentulk pembelaljalraln ultalmal dallalm PALULD. Melalluli 

bermalin,  alnalk  dalpalt  mengekspresikaln  diri,  mengembalngkaln 
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krealtivitals, sertal melaltih kemalmpulaln motorik, sosiall, daln emosionall. 

Bermalin julgal membulalt alnalk belaljalr talnpal meralsal terbebalni kalrenal 

dilalkulkaln dallalm sulalsalnal yalng menyenalngkaln. 

2) Bercerital 

Metode bercerital digulnalkaln ulntulk mengembalngkaln kemalmpulaln 

balhalsal, imaljinalsi, sertal penalnalmaln nilali morall. ALnalk dalpalt memalhalmi 

pesaln-pesaln positif melalluli allulr cerital yalng menalrik daln muldalh 

dipalhalmi sesulali dengaln dulnial alnalk. 

3) Bernyalnyi 

Bernyalnyi membalntul alnalk dallalm mengembalngkaln kemalmpulaln 

balhalsal, dalyal ingalt, sertal ralsal percalyal diri. Lalgul-lalgul yalng digulnalkaln 

bialsalnyal mengalndulng pesaln edulkaltif daln disalmpalikaln dengaln geralkaln 

algalr lebih menalrik daln interalktif. 

4) Pemberialn Tulgals 

Pemberialn tulgals dilalkulkaln dallalm bentulk sederhalnal daln 

menyenalngkaln, seperti mewalrnali, mengelompokkaln, altalul menyulsuln 

bendal. Tuljulalnnyal aldallalh melaltih kemalndirialn, talnggulng jalwalb, sertal 

kemalmpulaln kognitif alnalk. 

5) Proyek 

Pembelaljalraln berbalsis proyek melibaltkaln alnalk dallalm sulaltul kegialtaln 

yalng dilalkulkaln secalral bertalhalp ulntulk mencalpali tuljulaln tertentul. 

Kegialtaln ini dalpalt melaltih kerjal salmal, krealtivitals, sertal kemalmpulaln 

memecalhkaln malsallalh. 

6) Kalryal Wisaltal 

Kalryal wisaltal merulpalkaln kegialtaln belaljalr di lulalr kelals yalng bertuljulaln 

memberikaln pengallalmaln lalngsulng kepaldal alnalk. Melalluli kegialtaln ini, 

alnalk dalpalt mengenall lingkulngaln sekitalr secalral nyaltal sehinggal 

pembelaljalraln menjaldi lebih bermalknal. 

7) Eksperimen 

Eksperimen sederhalnal dilalkulkaln ulntulk mengenallkaln konsep sebalb- 

alkibalt kepaldal alnalk. ALnalk dialjalk mencobal, mengalmalti, daln menalrik 
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kesimpullaln dalri kegialtaln yalng dilalkulkaln, sehinggal kemalmpulaln 

berpikir kritis mullali berkembalng. 

8) Bermalin Peraln 

Bermalin peraln memulngkinkaln alnalk menirulkaln berbalgali peraln dallalm 

kehidulpaln sehalri-halri, seperti menjaldi dokter, gulrul, altalul pedalgalng. 

Kegialtaln ini membalntul alnalk memalhalmi lingkulngaln sosiall, melaltih 

komulnikalsi, sertal mengembalngkaln empalti. 

Berdalsalrkaln prinsip pembelaljalraln PALULD yalng berorientalsi paldal 

alnalk daln belaljalr melalluli bermalin, kegialtaln pembelaljalraln halruls 

disesulalikaln dengaln kebultulhaln, minalt, sertal talhalp perkembalngaln alnalk. 

ALnalk ulsial dini belaljalr secalral optimall melalluli pengallalmaln lalngsulng, 

eksploralsi, daln alktivitals yalng menyenalngkaln. Oleh kalrenal itul, proses 

pembelaljalraln perlul diralncalng dallalm sulalsalnal yalng alktif, krealtif, daln tidalk 

memberikaln tekalnaln kepaldal alnalk (Sulyaldi, 2021:35; Laltif et all., 2020:42; 

Mullyalsal, 2021:28). 

Berdalsalrkaln prinsip pembelaljalraln PALULD yalng berorientalsi paldal 

alnalk daln belaljalr melalluli bermalin (Sulyaldi, 2021:35; Laltif et all., 2020:42; 

Mullyalsal, 2021:28), bentulk pembelaljalraln yalng palling cocok ulntulk alnalk 

hiperalktif aldallalh pembelaljalraln yalng memberikaln kesempaltaln kepaldal 

alnalk ulntulk bergeralk, berinteralksi, bereksploralsi, daln menyallulrkaln 

energinyal secalral positif. Pembelaljalraln yalng terlallul balnyalk menulntult alnalk 

ulntulk duldulk dialm dallalm walktul yalng lalmal cenderulng kulralng efektif 

kalrenal tidalk sesulali dengaln kalralkteristik daln kebultulhaln perkembalngaln 

alnalk hiperalktif. 

Sallalh saltul bentulk pembelaljalraln yalng sesulali aldallalh pembelaljalraln 

berbalsis bermalin (plaly-balsed lealrning). Melalluli kegialtaln bermalin, alnalk 

dalpalt belaljalr berbalgali konsep daln keteralmpilaln talnpal meralsal terbebalni. 

Bermalin julgal membalntul alnalk meningkaltkaln kemalmpulaln sosiall, 

emosionall, balhalsal, sertal keteralmpilaln motorik. Selalin itul, alktivitals 

bermalin memulngkinkaln alnalk hiperalktif menyallulrkaln energi yalng 

dimilikinyal secalral lebih teralralh daln produlktif. 
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Pembelaljalraln yalng melibaltkaln alktivitals fisik julgal salngalt dialnjulrkaln 

balgi alnalk hiperalktif. Kegialtaln seperti senalm, permalinaln geralk daln lalgul, 

permalinaln motorik kalsalr, sertal alktivitals lulalr rulalngaln dalpalt membalntul 

alnalk mengembalngkaln kemalmpulaln motorik sekalliguls mengulralngi 

perilalkul yalng berlebihaln. ALktivitals fisik yalng terstrulktulr dalpalt membalntul 

alnalk meningkaltkaln konsentralsi, mengontrol impullsivitals, daln mengikulti 

altulraln dallalm kegialtaln kelompok. 

Selalin itul, pembelaljalraln yalng menggulnalkaln medial konkret daln 

menalrik dalpalt membalntul alnalk hiperalktif lebih fokuls dallalm mengikulti 

kegialtaln belaljalr. Penggulnalaln allalt permalinaln edulkaltif, galmbalr, kalrtul, 

video pembelaljalraln, malulpuln bendal-bendal nyaltal dalpalt meningkaltkaln 

perhaltialn alnalk daln memuldalhkaln merekal memalhalmi malteri yalng 

disalmpalikaln gulrul. Valrialsi metode daln medial pembelaljalraln julgal 

diperlulkaln algalr alnalk tidalk muldalh meralsal bosaln selalmal proses belaljalr 

berlalngsulng. 

Dallalm pelalksalnalalnnyal, gulrul pendalmping (shaldow tealcher) 

memiliki peraln penting dallalm membalntul alnalk hiperalktif mengikulti 

kegialtaln pembelaljalraln. Gulrul pendalmping dalpalt memberikaln alralhaln 

secalral individulall, membalntul alnalk memalhalmi instrulksi, mengingaltkaln 

altulraln yalng berlalkul, sertal memberikaln pengulaltaln positif ketikal alnalk 

menulnjulkkaln perilalkul yalng sesulali. Dengaln demikialn, alnalk dalpalt 

berpalrtisipalsi secalral alktif dallalm pembelaljalraln talnpal meralsal tertekaln altalul 

terisolalsi dalri lingkulngaln belaljalrnyal. 

Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal bentulk 

pembelaljalraln yalng palling sesulali ulntulk alnalk hiperalktif aldallalh 

pembelaljalraln yalng alktif, menyenalngkaln, fleksibel, daln berpulsalt paldal alnalk 

melalluli kegialtaln bermalin, alktivitals fisik, penggulnalaln medial yalng 

menalrik, sertal pendalmpingaln yalng tepalt. Pendekaltaln tersebult 

memulngkinkaln alnalk hiperalktif ulntulk tetalp belaljalr secalral optimall sesulali 

dengaln kalralkteristik daln kebultulhaln perkembalngalnnyal sebalgali berikult: 

1) Bermalin 
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2) Bernyalnyi 

3) Bermalin peraln 

4) Eksperimen 

Keempalt bentulk ini salngalt sesulali kalrenal melibaltkaln alktivitals fisik, 

interalksi lalngsulng, sertal memberikaln rulalng balgi alnalk ulntulk menyallulrkaln 

energi secalral positif. ALnalk hiperalktif cenderulng sullit dialm, sehinggal 

pembelaljalraln yalng bersifalt alktif, dinalmis, daln tidalk monoton alkaln lebih 

efektif dallalm membalntul merekal fokuls daln berkembalng secalral optimall. 

Dengaln demikialn, pembelaljalraln yalng menekalnkaln alktivitals geralk, 

krealtivitals, daln pengallalmaln lalngsulng menjaldi pilihaln terbalik dallalm 

mendulkulng perkembalngaln alnalk hiperalktif di PALULD. 

c. Bentulk-Bentulk Pembelaljalraln PALULD 

Bentulk pembelaljalraln paldal pendidikaln alnalk ulsial dini dalpalt 

dibedalkaln berdalsalrkaln lalyalnaln yalng diberikaln kepaldal alnalk, yalitul PALULD 

reguller, PALULD inklulsi, daln PALULD lalyalnaln khulsuls. Ketigal bentulk ini tetalp 

mengalcul paldal prinsip pembelaljalraln PALULD yalng berorientalsi paldal alnalk, 

menyenalngkaln, sertal sesulali dengaln talhalp perkembalngaln. Setialp bentulk 

memiliki pendekaltaln yalng berbedal sesulali kebultulhaln alnalk, nalmuln tetalp 

bertuljulaln mengembalngkaln selulrulh alspek perkembalngaln secalral optimall 

daln menyelulrulh. 

1) PALULD Reguller 

PALULD reguller merulpalkaln bentulk lalyalnaln pendidikaln yalng 

diperulntulkkaln balgi alnalk paldal ulmulmnyal talnpal kebultulhaln khulsuls. 

Pembelaljalraln dilalksalnalkaln melalluli kegialtaln bermalin yalng 

menyenalngkaln daln edulkaltif, kalrenal bermalin merulpalkaln calral belaljalr 

yalng palling sesulali balgi alnalk ulsial dini. Melalluli bermalin, alnalk dalpalt 

mengembalngkaln kemalmpulaln kognitif, balhalsal, sosiall, emosionall, daln 

motorik secalral terpaldul. Kegialtaln diralncalng valrialtif algalr alnalk alktif daln 

tidalk muldalh bosaln. Gulrul berperaln sebalgali falsilitaltor yalng menciptalkaln 

lingkulngaln  belaljalr  yalng  almaln,  nyalmaln,  daln  menalrik.  Dengaln 
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demikialn, alnalk dalpalt belaljalr secalral optimall talnpal meralsal tertekaln 

(Wiyalni, 2021:17). 

2) PALULD Inklulsi 

PALULD inklulsi merulpalkaln lalyalnaln pendidikaln yalng 

menggalbulngkaln alnalk normall dengaln alnalk berkebultulhaln khulsuls dallalm 

saltul lingkulngaln belaljalr yalng salmal. Pembelaljalraln diralncalng fleksibel 

dengaln menyesulalikaln kebultulhaln, kemalmpulaln, daln kalralkteristik 

malsing-malsing alnalk. Gulrul memberikaln pendalmpingaln yalng berbedal 

sesulali kondisi alnalk, sehinggal setialp alnalk tetalp mendalpaltkaln 

kesempaltaln belaljalr yalng optimall. Lingkulngaln belaljalr julgal dibulalt 

ralmalh daln tidalk diskriminaltif algalr semulal alnalk meralsal diterimal. 

Melalluli pembelaljalraln inklulsi, alnalk belaljalr menghalrgali perbedalaln, 

bekerjal salmal, daln mengembalngkaln empalti sejalk dini. Hall ini penting 

ulntulk membentulk sikalp sosiall yalng positif dallalm kehidulpaln 

bermalsyalralkalt. 

3) PALULD Lalyalnaln Khulsuls 

PALULD lalyalnaln khulsuls dituljulkaln balgi alnalk-alnalk yalng beraldal 

dallalm kondisi tertentul, seperti di daleralh terpencil, wilalyalh terdalmpalk 

bencalnal, altalul dalri laltalr belalkalng sosiall ekonomi yalng terbaltals. 

Pembelaljalraln disesulalikaln dengaln kondisi lingkulngaln daln ketersedialaln 

salralnal pralsalralnal yalng aldal. Kegialtaln belaljalr bialsalnyal lebih kontekstulall 

daln sederhalnal, nalmuln tetalp bermalknal balgi alnalk. Gulrul ditulntult krealtif 

dallalm memalnfalaltkaln lingkulngaln sekitalr sebalgali sulmber belaljalr. 

Pendekaltaln yalng digulnalkaln tetalp mengultalmalkaln kebultulhaln daln 

pengallalmaln nyaltal alnalk. Dengaln demikialn, meskipuln dallalm 

keterbaltalsaln, alnalk tetalp memperoleh lalyalnaln pendidikaln yalng lalyalk 

daln berkulallitals. 

d. Kompetensi Gulrul Paluld 

Gulrul PALULD memiliki peraln yalng salngalt penting dallalm proses 

pembelaljalraln kalrenal berfulngsi sebalgali falsilitaltor, motivaltor, sekalliguls 

pembimbing balgi alnalk ulsial dini. Oleh kalrenal itul, seoralng gulrul PALULD 
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ditulntult memiliki kompetensi yalng memaldali algalr malmpul mengelolal 

pembelaljalraln secalral efektif daln sesulali dengaln kalralkteristik alnalk. 

Kompetensi gulrul PALULD paldal dalsalrnyal mengalcul paldal empalt kompetensi 

ultalmal, yalitul kompetensi pedalgogik, kompetensi kepribaldialn, kompetensi 

sosiall, daln kompetensi profesionall. 

Kompetensi pedalgogik berkalitaln dengaln kemalmpulaln gulrul dallalm 

memalhalmi kalralkteristik alnalk, meralncalng pembelaljalraln, melalksalnalkaln 

kegialtaln belaljalr, sertal melalkulkaln evallulalsi perkembalngaln alnalk. Gulrul 

PALULD halruls malmpul memalhalmi balhwal setialp alnalk memiliki keulnikaln 

daln talhalpaln perkembalngaln yalng berbedal, sehinggal pembelaljalraln halruls 

disesulalikaln dengaln kebultulhaln individul alnalk. Selalin itul, gulrul julgal halruls 

malmpul menciptalkaln sulalsalnal belaljalr yalng menyenalngkaln daln bermalknal 

melalluli kegialtaln bermalin (Mullyalsal, 2021:90). 

Kompetensi kepribaldialn mencerminkaln sikalp daln perilalkul gulrul 

sebalgali telaldaln balgi alnalk. Gulrul PALULD halruls memiliki kepribaldialn yalng 

salbalr, penyalyalng, ralmalh, sertal malmpul mengendallikaln emosi. Sikalp 

positif yalng ditulnjulkkaln gulrul alkaln salngalt berpengalrulh terhaldalp 

pembentulkaln kalralkter alnalk, kalrenal alnalk ulsial dini cenderulng menirul alpal 

yalng dilihalt daln didengalrnyal. Oleh kalrenal itul, gulrul halruls malmpul menjaldi 

contoh yalng balik dallalm setialp alspek perilalkul (Sulyaldi, 2021:18). 

Kompetensi sosiall berkalitaln dengaln kemalmpulaln gulrul dallalm 

berkomulnikalsi daln berinteralksi dengaln alnalk, sesalmal gulrul, oralng tulal, sertal 

malsyalralkalt. Gulrul PALULD perlul menjallin kerjal salmal yalng balik dengaln 

oralng tulal ulntulk mendulkulng perkembalngaln alnalk secalral optimall. 

Komulnikalsi yalng efektif alkaln membalntul dallalm menyalmpalikaln informalsi 

terkalit perkembalngaln alnalk sertal membalnguln hulbulngaln yalng halrmonis 

alntalral sekolalh daln kelulalrgal (Wiyalni, 2021:12). 

Kompetensi profesionall merulpalkaln kemalmpulaln gulrul dallalm 

mengulalsali malteri pembelaljalraln sertal mengembalngkaln diri secalral 

berkelalnjultaln. Gulrul PALULD halruls memalhalmi konsep dalsalr pendidikaln 

alnalk ulsial dini, termalsulk perkembalngaln alnalk, metode pembelaljalraln, daln 
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pendekaltaln yalng sesulali. Selalin itul, gulrul julgal ditulntult ulntulk teruls 

meningkaltkaln kompetensinyal melalluli pelaltihaln, seminalr, malulpuln 

kegialtaln pengembalngaln profesionall lalinnyal algalr tetalp relevaln dengaln 

perkembalngaln zalmaln (Mullyalsal, 2021:195). 

Dengaln memiliki keempalt kompetensi tersebult, gulrul PALULD 

dihalralpkaln malmpul memberikaln lalyalnaln pendidikaln yalng berkulallitals sertal 

mendulkulng perkembalngaln alnalk secalral optimall paldal malsal emals 

pertulmbulhalnnyal. 

e. Syalralt menjaldi Gulrul 

Menjaldi seoralng gulrul, khulsulsnyal gulrul PALULD, tidalk halnyal 

membultulhkaln kemalmpulaln mengaljalr, tetalpi julgal halruls memenulhi 

berbalgali persyalraltaln yalng telalh ditetalpkaln. Syalralt ini mencalkulp alspek 

alkaldemik, kompetensi, sertal kepribaldialn yalng mendulkulng pelalksalnalaln 

tulgals sebalgali pendidik. Hall ini penting kalrenal gulrul memiliki talnggulng 

jalwalb besalr dallalm membentulk dalsalr perkembalngaln daln kalralkter alnalk. 

Secalral alkaldemik, seoralng gulrul PALULD minimall halruls memiliki 

kulallifikalsi pendidikaln yalng sesulali dengaln bidalng pendidikaln alnalk ulsial 

dini altalul bidalng lalin yalng relevaln. Kulallifikalsi ini diperlulkaln algalr gulru l 

memiliki dalsalr pengetalhulaln yalng culkulp mengenali perkembalngaln alnalk 

daln straltegi pembelaljalraln yalng tepalt. Selalin itul, gulrul julgal dihalralpkaln 

memiliki sertifikalt pendidik sebalgali bulkti profesionallitals dallalm 

menjallalnkaln tulgalsnyal (Mullyalsal, 2021:14). 

Selalin kulallifikalsi alkaldemik, gulrul julgal halruls memiliki kompetensi 

yalng melipulti kompetensi pedalgogik, kepribaldialn, sosiall, daln profesionall. 

Kompetensi tersebult merulpalkaln kemalmpulaln yalng halruls dimiliki oleh 

seoralng gulrul dallalm melalksalnalkaln tulgals daln talnggulng jalwalbnyal sebalgali 

pendidik. Kompetensi ini menjaldi syalralt ultalmal algalr gulrul dalpalt 

melalksalnalkaln pembelaljalraln secalral efektif daln sesulali dengaln kebultulhaln 

alnalk. Gulrul yalng kompeten alkaln malmpul menciptalkaln lingkulngaln belaljalr 

yalng kondulsif, almaln, daln menyenalngkaln sertal memberikaln pengallalmaln 

belaljalr yalng bermalknal balgi alnalk (Sulyaldi, 2021:92). Dengaln kompetensi 
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yalng dimiliki, gulrul dalpalt meralncalng, melalksalnalkaln, daln mengevallulalsi 

pembelaljalraln sesulali dengaln kalralkteristik perkembalngaln alnalk ulsial dini. 

Kompetensi pedalgogik berkalitaln dengaln kemalmpulaln gulrul dallalm 

memalhalmi kalralkteristik pesertal didik, meralncalng kegialtaln pembelaljalraln, 

melalksalnalkaln proses pembelaljalraln, sertal melalkulkaln evallulalsi terhaldalp 

perkembalngaln alnalk. Kompetensi ini salngalt penting kalrenal setialp alnalk 

memiliki kebultulhaln, minalt, daln kemalmpulaln yalng berbedal sehinggal 

memerlulkaln pendekaltaln pembelaljalraln yalng sesulali. Gulrul yalng memiliki 

kompetensi pedalgogik yalng balik alkaln malmpul mengembalngkaln potensi 

alnalk secalral optimall. 

Kompetensi profesionall berkalitaln dengaln pengulalsalaln malteri, 

metode pembelaljalraln, sertal kemalmpulaln gulrul dallalm mengembalngkaln diri 

sesulali dengaln perkembalngaln ilmul pengetalhulaln daln teknologi. Gulrul 

ditulntult ulntulk teruls meningkaltkaln kulallitals diri algalr malmpul memberikaln 

lalyalnaln pendidikaln yalng berkulallitals kepaldal pesertal didik. Sementalral itul, 

kompetensi sosiall berkalitaln dengaln kemalmpulaln gulrul dallalm 

berkomulnikalsi daln berinteralksi secalral efektif dengaln alnalk, sesalmal gulrul, 

oralng tulal, malulpuln malsyalralkalt sekitalr. 

Dalri segi kepribaldialn, seoralng gulrul PALULD halruls memiliki sikalp 

yalng salbalr, penulh kalsih salyalng, sertal malmpul memalhalmi kalralkteristik 

alnalk ulsial dini. Gulrul julgal halruls memiliki integritals, talnggulng jalwalb, 

kedisiplinaln, sertal komitmen yalng tinggi terhaldalp profesinyal. 

Kepribaldialn yalng balik alkaln membalntul gulrul dallalm membalnguln hulbulngaln 

yalng positif dengaln alnalk malulpuln oralng tulal (Wiyalni, 2021:78). Hulbulngaln 

yalng halrmonis alntalral gulrul, alnalk, daln oralng tulal alkaln mendulkulng 

terciptalnyal proses pembelaljalraln yalng efektif daln menyenalngkaln. 

Dallalm konteks pendidikaln alnalk ulsial dini, alspek kepribaldialn 

menjaldi sallalh saltul falktor yalng salngalt penting kalrenal alnalk cenderulng 

menirul perilalkul yalng ditulnjulkkaln oleh gulrul. Oleh kalrenal itul, gulrul halruls 

malmpul menjaldi telaldaln dallalm bersikalp, bertultulr kaltal, daln berperilalkul. 
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Sikalp yalng ralmalh, salbalr, daln penulh perhaltialn alkaln memberikaln ralsal almaln 

daln nyalmaln balgi alnalk selalmal mengikulti proses pembelaljalraln. 

Balgi gulrul pendalmping (shaldow tealcher), kompetensi daln 

kepribaldialn tersebult memiliki peraln yalng salngalt penting dallalm 

mendalmpingi alnalk yalng memiliki kebultulhaln khulsuls altalul halmbaltaln 

perilalkul, termalsulk alnalk hiperalktif. Gulrul pendalmping halruls malmpul 

memalhalmi kalralkteristik alnalk, mengendallikaln situlalsi pembelaljalraln, 

memberikaln alralhaln yalng tepalt, sertal menjallin komulnikalsi yalng balik 

dengaln oralng tulal daln gulrul kelals. Dengaln demikialn, pelalksalnalaln tulgals 

pendalmpingaln dalpalt berjallaln secalral optimall daln mendulkulng 

perkembalngaln alnalk secalral menyelulrulh. 

Selalin itul, gulrul julgal halruls sehalt jalsmalni daln rohalni algalr dalpalt 

menjallalnkaln tulgalsnyal secalral optimall. Kesehaltaln fisik daln mentall salngalt 

penting mengingalt tulgals gulrul PALULD membultulhkaln energi, kesalbalraln, 

sertal perhaltialn yalng tinggi. Dengaln kondisi yalng sehalt, gulrul dalpalt 

memberikaln pelalyalnaln pendidikaln secalral malksimall kepaldal alnalk. 

Dengaln memenulhi berbalgali persyalraltaln tersebult, dihalralpkaln gulrul 

PALULD malmpul menjallalnkaln peralnnyal secalral profesionall sertal 

memberikaln kontribulsi nyaltal dallalm mendulkulng perkembalngaln alnalk ulsial 

dini secalral optimall. 

f. Peraln Gulrul dallalm Pendidikaln ALnalk ULsial Dini 

1) Gulrul sebalgali Pendidik 

Gulrul sebalgali pendidik merulpalkaln peraln ultalmal yalng melekalt 

dallalm profesi kegulrulaln, khulsulsnyal paldal pendidikaln alnalk ulsial dini. 

Dallalm peraln ini, gulrul tidalk halnyal berfulngsi sebalgali penyalmpali malteri 

pembelaljalraln, tetalpi julgal sebalgali pembentulk kalralkter, penalnalm nilali 

morall, sertal pengembalng selulrulh potensi alnalk secalral menyelulrulh. 

Gulrul memiliki talnggulng jalwalb dallalm membimbing alnalk algalr malmpul 

berkembalng secalral optimall balik dalri alspek kognitif, alfektif, malulpuln 

psikomotorik. Paldal talhalp ulsial dini, alnalk cenderulng menirul perilalkul 

oralng dewalsal di sekitalrnyal, sehinggal gulrul halruls malmpul menjaldi 
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telaldaln yalng balik dallalm sikalp, ulcalpaln, daln tindalkaln sehalri-halri. 

Dengaln demikialn, peraln gulrul sebalgali pendidik salngalt menentulkaln alralh 

perkembalngaln kepribaldialn alnalk di malsal depaln. 

Gulrul memiliki peraln yalng salngalt penting dallalm proses 

pendidikaln kalrenal menjaldi sallalh saltul falktor ultalmal yalng menentulkaln 

keberhalsilaln pembelaljalraln. Sebalgali pendidik, gulrul tidalk halnyal 

bertulgals menyalmpalikaln malteri pelaljalraln, tetalpi julgal membimbing, 

mengalralhkaln, memotivalsi, sertal membalntul pesertal didik dallalm 

mengembalngkaln selulrulh potensi yalng dimilikinyal. Gulrul berperaln 

dallalm mengembalngkaln potensi pesertal didik melalluli proses 

pembelaljalraln yalng teralralh, sistemaltis, daln berkesinalmbulngaln sehinggal 

malmpul membentulk pribaldi yalng malndiri daln bertalnggulng jalwalb 

(Slalmeto, 2015:97). Melalluli peraln tersebult, gulrul dihalralpkaln malmpul 

membalntul pesertal didik mencalpali perkembalngaln yalng optimall sesulali 

dengaln talhalp pertulmbulhaln daln perkembalngalnnyal. 

Dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln, gulrul julgal berperaln sebalgali 

falsilitaltor yalng menyedialkaln berbalgali pengallalmaln belaljalr yalng 

bermalknal balgi pesertal didik. Gulrul membalntul pesertal didik 

memperoleh pengetalhulaln, keteralmpilaln, sikalp, daln nilali yalng 

diperlulkaln dallalm kehidulpaln sehalri-halri. Selalin itul, gulrul bertalnggulng 

jalwalb menciptalkaln sulalsalnal belaljalr yalng almaln, nyalmaln, daln kondulsif 

sehinggal pesertal didik dalpalt belaljalr secalral alktif daln menyenalngkaln. 

Sebalgali pembimbing, gulrul memiliki talnggulng jalwalb ulntulk 

membalntul pesertal didik mengaltalsi berbalgali kesullitaln yalng dihaldalpi 

selalmal proses belaljalr. Gulrul memberikaln alralhaln, dulkulngaln, daln 

motivalsi algalr pesertal didik malmpul mengembalngkaln kepercalyalaln diri, 

kemalndirialn, sertal kemalmpulaln dallalm menyelesalikaln berbalgali 

permalsallalhaln yalng dihaldalpinyal. Peraln ini salngalt penting terultalmal 

paldal pendidikaln alnalk ulsial dini yalng malsih memerlulkaln pendalmpingaln 

secalral intensif. 
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Gulrul julgal berperaln sebalgali telaldaln balgi pesertal didik. Sikalp, 

perilalkul, daln calral berkomulnikalsi gulrul alkaln menjaldi contoh yalng dalpalt 

ditirul oleh pesertal didik dallalm kehidulpaln sehalri-halri. Oleh kalrenal itul, 

gulrul ditulntult ulntulk memiliki kepribaldialn yalng balik, beralkhlalk mullial, 

sertal malmpul menulnjulkkaln perilalkul yalng positif dallalm setialp alktivitals 

pendidikaln. 

Dallalm konteks penelitialn ini, peraln gulrul lebih difokulskaln paldal 

peraln gulrul pendalmping (shaldow tealcher) dallalm menalngalni perilalku l 

alnalk hiperalktif di PALULD ALlalm Malhiral Kotal Bengkullul. Gulru l 

pendalmping tidalk halnyal membalntul alnalk dallalm mengikulti kegialtaln 

pembelaljalraln, tetalpi julgal memberikaln alralhaln, pengalwalsaln, sertal 

pendalmpingaln yalng sesulali dengaln kebultulhaln alnalk sehinggal perilalku l 

hiperalktif dalpalt dikelolal dengaln balik daln proses pembelaljalraln dalpalt 

berlalngsulng secalral optimall. 

2) Gulrul sebalgali Falsilitaltor 

Sebalgali falsilitaltor, gulrul berperaln dallalm menyedialkaln berbalgali 

kemuldalhaln balgi alnalk ulntulk belaljalr sesulali dengaln kebultulhaln daln talhalp 

perkembalngalnnyal. Gulrul halruls malmpul menciptalkaln lingkulngaln belaljalr 

yalng menyenalngkaln, almaln, daln meralngsalng ralsal ingin talhul alnalk. 

Dallalm hall ini, gulrul tidalk lalgi menjaldi pulsalt pembelaljalraln, melalinkaln 

memberikaln rulalng balgi alnalk ulntulk alktif mengeksploralsi, bertalnyal, daln 

menemulkaln pengetalhulaln melalluli pengallalmaln lalngsulng. Peraln 

falsilitaltor julgal menulntult gulrul ulntulk menyedialkaln medial, allalt 

permalinaln edulkaltif, sertal straltegi pembelaljalraln yalng valrialtif algalr alnalk 

tidalk meralsal bosaln, terultalmal balgi alnalk yalng memiliki kecenderulngaln 

hiperalktif. Lingkulngaln belaljalr yalng kondulsif alkaln membalntul alnalk 

lebih fokuls daln teralralh dallalm mengikulti kegialtaln pembelaljalraln. 

Menulrult (Mullyalsal, 2017:114), gulrul sebalgali falsilitaltor bertulgals 

memberikaln kemuldalhaln belaljalr kepaldal pesertal didik dengaln 

menciptalkaln sulalsalnal pembelaljalraln yalng interalktif, inspiraltif, daln 

menyenalngkaln sesulali dengaln kalralkteristik pesertal didik. 
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3) Gulrul sebalgali Pembimbing 

Gulrul sebalgali pembimbing memiliki peraln penting dallalm 

membalntul alnalk mengaltalsi berbalgali kesullitaln yalng dihaldalpi, balik 

dallalm proses belaljalr malulpuln dallalm perkembalngaln perilalkul. Paldal alnalk 

ulsial dini, bimbingaln salngalt dibultulhkaln kalrenal alnalk belulm malmpul 

sepenulhnyal mengontrol emosi daln perilalkulnyal sendiri. Gulru l 

memberikaln alralhaln, dulkulngaln, sertal pendekaltaln yalng tepalt algalr alnalk 

malmpul menyesulalikaln diri dengaln lingkulngaln sosiallnyal. Dallalm 

konteks alnalk hiperalktif, peraln pembimbing menjaldi salngalt penting 

kalrenal gulrul halruls malmpul mengalralhkaln perilalkul alnalk algalr lebih 

terkendalli talnpal menekaln kebebalsaln berekspresi alnalk. Gulrul julgal perlul 

memalhalmi kalralkteristik malsing-malsing alnalk sehinggal bimbingaln yalng 

diberikaln dalpalt tepalt salsalraln. 

Gulrul memiliki peraln penting sebalgali pembimbing dallalm proses 

pendidikaln. Sebalgali pembimbing, gulrul tidalk halnyal bertulgals 

menyalmpalikaln malteri pembelaljalraln, tetalpi julgal membalntul pesertal 

didik mengembalngkaln potensi yalng dimilikinyal secalral optimall. Peraln 

pembimbing menulntult gulrul ulntulk memalhalmi kalralkteristik, kebultulhaln, 

minalt, sertal permalsallalhaln yalng dihaldalpi oleh pesertal didik sehinggal 

dalpalt memberikaln balntulaln yalng sesulali dengaln kondisi malsing-malsing 

alnalk. 

Gulrul sebalgali pembimbing berperaln membalntul pesertal didik 

dallalm mengembalngkaln potensi dirinyal sertal mengaltalsi berbalgali 

permalsallalhaln yalng dihaldalpi dallalm proses belaljalr (Djalmalralh, 

2010:118). Melalluli bimbingaln yalng diberikaln, pesertal didik dalpalt 

memperoleh alralhaln, motivalsi, daln dulkulngaln dallalm mencalpali tuljulaln 

pembelaljalraln malulpuln perkembalngaln pribaldinyal. Bimbingaln yalng 

dilalkulkaln gulrul julgal membalntul pesertal didik mengenalli kemalmpulaln, 

kelebihaln, daln kekulralngaln yalng dimilikinyal sehinggal merekal dalpalt 

berkembalng secalral lebih optimall. 
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Dallalm pendidikaln alnalk ulsial dini, peraln gulrul sebalgali 

pembimbing menjaldi salngalt penting kalrenal alnalk malsih beraldal paldal 

talhalp perkembalngaln yalng membultulhkaln alralhaln daln pendalmpingaln 

secalral intensif. Gulrul membalntul alnalk dallalm memalhalmi altulraln, 

membentulk kebialsalaln positif, mengembalngkaln keteralmpilaln sosiall, 

sertal mengelolal emosi daln perilalkulnyal. Melalluli proses bimbingaln yalng 

dilalkulkaln secalral berkelalnjultaln, alnalk dalpalt belaljalr menyesulalikaln diri 

dengaln lingkulngaln daln membalnguln sikalp yalng positif dallalm 

kehidulpaln sehalri-halri. 

Peraln pembimbing julgal mencalkulp kemalmpulaln gulrul dallalm 

memberikaln solulsi terhaldalp berbalgali kesullitaln yalng dihaldalpi pesertal 

didik selalmal proses pembelaljalraln. Gulrul perlul menciptalkaln sulalsalnal 

yalng nyalmaln sehinggal alnalk meralsal almaln ulntulk mengulngkalpkaln 

peralsalaln, kebultulhaln, malulpuln kesullitaln yalng diallalminyal. Dengaln 

demikialn, gulrul dalpalt memberikaln balntulaln yalng tepalt sesulali dengaln 

permalsallalhaln yalng dihaldalpi alnalk. 

Dallalm konteks alnalk hiperalktif, peraln gulrul sebalgali pembimbing 

menjaldi semalkin penting kalrenal alnalk membultulhkaln alralhaln daln 

pendalmpingaln yalng lebih intensif dibalndingkaln alnalk paldal ulmulmnyal. 

Gulrul perlul membalntul alnalk mengendallikaln perilalkul, meningkaltkaln 

konsentralsi, memalhalmi altulraln, sertal mengembalngkaln kemalmpulaln 

sosiall yalng balik. Bimbingaln yalng diberikaln halruls dilalkulkaln dengaln 

penulh kesalbalraln, konsisten, daln disesulalikaln dengaln kalralkteristik sertal 

kebultulhaln perkembalngaln alnalk. 

Paldal penelitialn ini, peraln gulrul sebalgali pembimbing lebih 

difokulskaln paldal peraln gulrul pendalmping (shaldow tealcher) dallalm 

membalntul alnalk hiperalktif mengikulti proses pembelaljalraln. Gulru l 

pendalmping berperaln memberikaln alralhaln, pengalwalsaln, motivalsi, sertal 

dulkulngaln secalral individulall algalr alnalk malmpul mengembalngkaln 

potensinyal daln mengaltalsi berbalgali halmbaltaln yalng mulncull selalmal 

kegialtaln pembelaljalraln berlalngsulng. Dengaln aldalnyal bimbingaln yalng 
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tepalt, alnalk hiperalktif dalpalt berpalrtisipalsi secalral lebih optimall dallalm 

kegialtaln belaljalr di PALULD ALlalm Malhiral Kotal Bengkullul. 

4) Gulrul sebalgali Motivaltor 

Peraln gulrul sebalgali motivaltor salngalt diperlulkaln ulntulk 

menulmbulhkaln semalngalt daln minalt belaljalr alnalk sejalk dini. ALnalk ulsial 

dini cenderulng muldalh bosaln daln memiliki rentalng perhaltialn yalng 

pendek, sehinggal gulrul halruls malmpul memberikaln dorongaln yalng tepalt 

algalr alnalk tetalp alntulsials dallalm mengikulti kegialtaln pembelaljalraln. 

Motivalsi dalpalt diberikaln melalluli puljialn, penghalrgalaln, malulpuln 

kegialtaln pembelaljalraln yalng menalrik daln menyenalngkaln. Balgi alnalk 

hiperalktif, motivalsi menjaldi sallalh saltul straltegi penting algalr merekal 

dalpalt lebih fokuls daln terlibalt dallalm alktivitals yalng dilalkulkaln. Gulru l 

yalng malmpul memotivalsi dengaln balik alkaln membalntul alnalk 

mengembalngkaln ralsal percalyal diri daln keinginaln ulntulk belaljalr. 

Menulrult (ULno, 2016:119), gulrul sebalgali motivaltor berperaln 

dallalm membalngkitkaln semalngalt belaljalr pesertal didik melalluli 

pemberialn dorongaln, perhaltialn, sertal penggulnalaln straltegi 

pembelaljalraln yalng menalrik. 

5) Gulrul sebalgali Pengelolal Kelals 

Gulrul sebalgali pengelolal kelals bertalnggulng jalwalb dallalm 

menciptalkaln daln menjalgal kondisi kelals yalng kondulsif algalr proses 

pembelaljalraln dalpalt berlalngsulng secalral efektif. Pengelolalaln kelals 

mencalkulp pengaltulraln rulalng, walktul, sertal interalksi alntalr pesertal didik. 

Dallalm pendidikaln alnalk ulsial dini, pengelolalaln kelals halruls dilalkulkaln 

secalral fleksibel nalmuln tetalp teralralh, mengingalt kalralkteristik alnalk yalng 

alktif daln dinalmis. Balgi alnalk hiperalktif, pengelolalaln kelals yalng balik 

salngalt diperlulkaln algalr perilalkul alnalk tetalp terkendalli daln tidalk 

menggalnggul proses pembelaljalraln. Gulrul halruls malmpul meneralpkaln 

altulraln yalng jelals sertal straltegi pengelolalaln yalng tepalt algalr terciptal 

sulalsalnal belaljalr yalng tertib daln menyenalngkaln. 
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Menulrult (Salnjalyal, 2013:45), gulrul sebalgali pengelolal kelals 

memiliki peraln dallalm menciptalkaln daln mempertalhalnkaln kondisi 

belaljalr yalng optimall melalluli pengaltulraln lingkulngaln belaljalr yalng 

efektif. 

6) Gulrul sebalgali Evallulaltor 

Gulrul sebalgali evallulaltor berperaln dallalm menilali daln memalntalu l 

perkembalngaln alnalk secalral menyelulrulh. Penilalialn dallalm pendidikaln 

alnalk ulsial dini tidalk halnyal berfokuls paldal halsil belaljalr, tetalpi julgal paldal 

proses daln perkembalngaln perilalkul alnalk. Evallulalsi dilalkulkaln secalral 

berkelalnjultaln ulntulk mengetalhuli sejalulh malnal tuljulaln pembelaljalraln telalh 

tercalpali sertal sebalgali dalsalr dallalm meralncalng straltegi pembelaljalraln 

selalnjultnyal. Dallalm konteks alnalk hiperalktif, evallulalsi salngalt penting 

ulntulk melihalt perkembalngaln perilalkul alnalk sertal efektivitals 

penalngalnaln yalng telalh dilalkulkaln oleh gulrul. Halsil evallulalsi ini julgal 

dalpalt digulnalkaln sebalgali balhaln komulnikalsi dengaln oralng tulal dallalm 

mendulkulng perkembalngaln alnalk. 

Menulrult (Suldjalnal, 2014:45), gulrul sebalgali evallulaltor bertulgals 

mengulmpullkaln daln mengalnallisis daltal perkembalngaln pesertal didik 

sebalgali dalsalr dallalm pengalmbilaln kepultulsaln pembelaljalraln. 

Peraln gulrul PALULD julgal mencalkulp fulngsi sebalgali komulnikaltor yalng 

menjallin kerjal salmal dengaln oralng tulal daln pihalk terkalit. Pendidikaln alnalk 

ulsial dini tidalk dalpalt berjallaln secalral optimall talnpal dulkulngaln daln 

keterlibaltaln kelulalrgal. Gulrul berperaln dallalm menyalmpalikaln informalsi 

mengenali perkembalngaln alnalk kepaldal oralng tulal sertal memberikaln salraln 

daln alralhaln terkalit polal alsulh yalng sesulali. Kerjal salmal yalng halrmonis alntalral 

gulrul daln oralng tulal alkaln menciptalkaln kesinalmbulngaln stimullalsi 

pendidikaln alntalral lingkulngaln sekolalh daln rulmalh (Slalmet Sulyalnto, 

2022:87). 

Dallalm eral pendidikaln modern, gulrul PALULD ditulntult ulntulk teruls 

mengembalngkaln   kompetensi   profesionallnyal   sesulali   dengaln 
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perkembalngaln ilmul pengetalhulaln daln teknologi. Gulrul tidalk halnyal 

berperaln sebalgali pelalksalnal kulrikullulm, tetalpi julgal sebalgali pembelaljalr 

sepalnjalng halyalt yalng senalntialsal meningkaltkaln kulallitals diri. Pengulalsalaln 

pendekaltaln pembelaljalraln inovaltif, pemalnfalaltaln medial digitall yalng sesulali, 

sertal pemalhalmaln terhaldalp kebijalkaln pendidikaln terkini menjaldi balgialn 

penting dalri peraln gulrul PALULD dallalm menjalwalb talntalngaln pendidikaln 

albald ke-21 (Kemdikbuld, 2021). 

Secalral keselulrulhaln, peraln gulrul dallalm pendidikaln alnalk ulsial dini 

bersifalt mulltidimensionall daln salngalt menentulkaln kulallitals proses sertal 

halsil pendidikaln. Gulrul PALULD tidalk halnyal berfulngsi sebalgali pengaljalr, 

tetalpi julgal sebalgali pendidik, pembimbing, falsilitaltor, telaldaln, evallulaltor, 

daln mitral balgi oralng tulal. Dengaln menjallalnkaln peraln tersebult secalral 

profesionall daln penulh talnggulng jalwalb, gulrul PALULD berkontribulsi besalr 

dallalm membentulk generalsi yalng memiliki dalsalr perkembalngaln yalng kulalt, 

seimbalng, daln berkalralkter. Oleh kalrenal itul, peningkaltaln kulallitals gulru l 

PALULD merulpalkaln investalsi jalngkal palnjalng yalng salngalt penting balgi 

kemaljulaln pendidikaln daln pembalngulnaln sulmber dalyal malnulsial di malsal 

depaln. 

g. Falkor pendulkulng daln falktor penghalmbalt gulrul pendalmping dallalm 

menalngalni alnalk hiperalktif 

Penalngalnaln alnalk hiperalktif di lembalgal Pendidikaln ALnalk ULsial Dini 

(PALULD) merulpalkaln proses yalng membultulhkaln kerjal salmal berbalgali 

pihalk sertal dulkulngaln lingkulngaln yalng memaldali. ALnalk hiperalktif 

memiliki kalralkteristik berulpal alktivitals motorik yalng berlebihaln, 

kesullitaln memulsaltkaln perhaltialn, sertal perilalkul impullsif yalng dalpalt 

memengalrulhi proses pembelaljalraln di kelals. Oleh kalrenal itul, 

keberhalsilaln gulrul dallalm menalngalni alnalk hiperalktif tidalk halnyal 

ditentulkaln oleh kemalmpulaln daln kompetensi gulrul semaltal, tetalpi julgal 

dipengalrulhi oleh berbalgali falktor pendulkulng daln falktor penghalmbalt yalng 

terdalpalt di lingkulngaln sekolalh malulpuln kelulalrgal. 

Menulrult Balrkley (2015), keberhalsilaln penalngalnaln alnalk dengaln 

ALttention Deficit Hyperalctivity Disorder (ALDHD) altalul hiperalktif salngalt 
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dipengalrulhi oleh konsistensi lingkulngaln, dulkulngaln kelulalrgal, 

kemalmpulaln gulrul dallalm mengelolal perilalkul, sertal tersedialnyal progralm 

pembelaljalraln yalng sesulali dengaln kebultulhaln alnalk. Gulrul yalng memalhalmi 

kalralkteristik alnalk hiperalktif alkaln lebih muldalh menentulkaln straltegi 

pembelaljalraln daln pendekaltaln yalng tepalt sehinggal perilalkul alnalk dalpalt 

dialralhkaln secalral positif (Balrkley, 2015, hlm. 378). 

1. Falktor Pendulkulng Gulrul dallalm Menalngalni ALnalk Hiperalktif 

Falktor pendulkulng merulpalkaln segallal sesulaltul yalng dalpalt 

membalntul daln memperlalncalr gulrul dallalm melalksalnalkaln tulgalsnyal 

menalngalni alnalk hiperalktif selalmal proses pembelaljalraln berlalngsulng. 

Falktor-falktor tersebult dalpalt beralsall dalri dallalm diri gulrul malulpuln dalri 

lingkulngaln sekitalr alnalk. 

Menulrult Ralhmalwalti (2022), terdalpalt beberalpal falktor yalng 

mendulkulng keberhalsilaln gulrul dallalm menalngalni alnalk hiperalktif, 

yalitul kompetensi gulrul, dulkulngaln oralng tulal, lingkulngaln belaljalr yalng 

kondulsif, sertal tersedialnyal salralnal daln pralsalralnal yalng memaldali 

(Ralhmalwalti, 2022, hlm. 68). 

a. Kompetensi daln Pemalhalmaln Gulrul 

Kompetensi gulrul menjaldi falktor ultalmal dallalm 

keberhalsilaln penalngalnaln alnalk hiperalktif. Gulrul yalng memiliki 

pemalhalmaln tentalng kalralkteristik alnalk hiperalktif alkaln lebih 

malmpul mengidentifikalsi kebultulhaln alnalk daln memberikaln 

lalyalnaln yalng sesulali. Kompetensi tersebult melipulti kemalmpulaln 

pedalgogik, sosiall, kepribaldialn, daln profesionall yalng 

mendulkulng pelalksalnalaln pembelaljalraln secalral efektif. 

Menulrult Kementerialn Pendidikaln, Kebuldalyalaln, Riset, daln 

Teknologi (2022), gulrul yalng memalhalmi kebultulhaln khulsuls 

pesertal didik dalpalt meralncalng straltegi pembelaljalraln yalng lebih 

aldalptif sehinggal alnalk memperoleh kesempaltaln belaljalr secalral 

optimall (Kemdikbuldristek, 2022, hlm. 24). 

b. Dulkulngaln Oralng Tulal 

Oralng tulal memiliki peraln yalng salngalt penting dallalm 

membalntul gulrul mengelolal perilalkul alnalk hiperalktif. Kerjal 
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salmal yalng balik alntalral gulrul daln oralng tulal dalpalt menciptalkaln 

konsistensi dallalm peneralpaln altulraln, pembialsalaln perilalkul 

positif, sertal pemberialn pengulaltaln terhaldalp perkembalngaln 

alnalk. 

Sulyaldi daln ULlfalh (2020) menjelalskaln balhwal komulnikalsi 

yalng intensif alntalral sekolalh daln kelulalrgal malmpul membalntul 

gulrul memalhalmi kondisi alnalk secalral lebih mendallalm 

sehinggal proses penalngalnaln dalpalt dilalkulkaln secalral 

berkesinalmbulngaln balik di rulmalh malulpuln di sekolalh (Sulyaldi 

& ULlfalh, 2020, hlm. 59). 

c. Lingkulngaln Belaljalr yalng Kondulsif 

Lingkulngaln belaljalr yalng almaln, nyalmaln, daln terstrulktulr 

dalpalt membalntul alnalk hiperalktif mengendallikaln perilalkulnyal 

selalmal mengikulti kegialtaln pembelaljalraln. Pengaltulraln tempalt 

duldulk, jaldwall kegialtaln yalng jelals, sertal altulraln kelals yalng 

konsisten dalpalt meningkaltkaln konsentralsi alnalk daln 

mengulralngi perilalkul yalng menggalnggul proses belaljalr. 

Menulrult Yulsulf (2021), lingkulngaln belaljalr yalng kondulsif 

memberikaln ralsal almaln kepaldal alnalk sehinggal merekal lebih 

muldalh mengontrol emosi daln perilalkulnyal selalmal berinteralksi 

dengaln gulrul malulpuln temaln sebalyal (Yulsulf, 2021, hlm. 112). 

d. Dulkulngaln Kepallal Sekolalh daln Rekaln Gulrul 

Keberhalsilaln penalngalnaln alnalk hiperalktif julgal 

dipengalrulhi oleh dulkulngaln dalri kepallal sekolalh daln rekaln 

gulrul. Dulkulngaln tersebult dalpalt berulpal pemberialn kesempaltaln 

mengikulti pelaltihaln, penyedialaln falsilitals pembelaljalraln, sertal 

kerjal salmal dallalm mengelolal perilalkul alnalk di lingkulngaln 

sekolalh. 

Mullyalsal (2021) menyaltalkaln balhwal iklim sekolalh yalng 

mendulkulng kolalboralsi alntalrpendidik dalpalt meningkaltkaln 

efektivitals gulrul dallalm mengaltalsi berbalgali permalsallalhaln yalng 

mulncull selalmal proses pembelaljalraln (Mullyalsal, 2021, hlm. 

97). 
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e. Ketersedialaln Medial daln Salralnal Pembelaljalraln 

Medial daln salralnal pembelaljalraln yalng menalrik dalpalt 

membalntul gulrul mengallihkaln perhaltialn alnalk hiperalktif ke 

alktivitals yalng lebih positif. Penggulnalaln allalt permalinaln 

edulkaltif, medial visulall, malulpuln alktivitals yalng melibaltkaln 

geralkaln fisik secalral teralralh dalpalt meningkaltkaln keterlibaltaln 

alnalk dallalm pembelaljalraln. 

Menulrult Sulsalnto (2020), medial pembelaljalraln yalng sesulali 

dengaln kalralkteristik alnalk ulsial dini dalpalt meningkaltkaln fokuls 

perhaltialn sertal mengulralngi perilalkul yalng tidalk diinginkaln 

selalmal kegialtaln belaljalr berlalngsulng (Sulsalnto, 2020, hlm. 

145). 

2. Falktor Penghalmbalt Gulrul dallalm Menalngalni ALnalk Hiperalktif 

Selalin falktor pendulkulng, terdalpalt pullal berbalgali falktor 

penghalmbalt yalng dalpalt mempersullit gulrul dallalm menalngalni alnalk 

hiperalktif. Falktor penghalmbalt tersebult dalpalt beralsall dalri kondisi 

alnalk, lingkulngaln kelulalrgal, malulpuln keterbaltalsaln yalng terdalpalt di 

sekolalh. 

Menulrult Balrkley (2015), kulralngnyal konsistensi penalngalnaln 

alntalral rulmalh daln sekolalh merulpalkaln sallalh saltul halmbaltaln terbesalr 

dallalm mengelolal perilalkul alnalk hiperalktif kalrenal alnalk cenderulng 

mengallalmi kebingulngaln terhaldalp altulraln daln tulntultaln yalng berbedal 

(Balrkley, 2015, hlm. 381). 

a. Kulralngnyal Pengetalhulaln daln Pelaltihaln Gulrul 

Tidalk semulal gulrul memiliki pengetalhulaln daln pengallalmaln 

yalng culkulp dallalm menalngalni alnalk hiperalktif. Kulralngnyal 

pelaltihaln mengenali pendidikaln inklulsif daln malnaljemen perilalku l 

menyebalbkaln gulrul kesullitaln menentulkaln straltegi yalng tepalt 

ketikal menghaldalpi perilalkul hiperalktif di kelals. 

Menulrult Hidalyalti (2017), keterbaltalsaln pemalhalmaln gulru l 

mengenali kalralkteristik alnalk hiperalktif sering kalli menyebalbkaln 

gulrul halnyal mengalndallkaln pengallalmaln pribaldi dallalm menalngalni 

perilalkul alnalk sehinggal halsil yalng diperoleh belulm optimall 



44  

(Hidalyalti, 2017, hlm. 74). 

b. Julmlalh ALnalk dallalm Kelals yalng Balnyalk 

Julmlalh pesertal didik yalng terlallul balnyalk dalpalt 

menghalmbalt gulrul dallalm memberikaln perhaltialn secalral individulall 

kepaldal alnalk hiperalktif. Kondisi ini menyebalbkaln gulrul halruls 

membalgi perhaltialn kepaldal selulrulh alnalk sehinggal pendalmpingaln 

khulsuls tidalk dalpalt dilalkulkaln secalral malksimall. 

Mullyalsal (2021) menjelalskaln balhwal ralsio gulrul daln pesertal 

didik yalng tidalk seimbalng dalpalt mengulralngi efektivitals 

pembelaljalraln sertal menyullitkaln gulrul dallalm melalkulkaln 

pengalwalsaln terhaldalp perilalkul alnalk (Mullyalsal, 2021, hlm. 102). 

c. Kulralngnyal Kerjal Salmal dengaln Oralng Tulal 

Penalngalnaln alnalk hiperalktif membultulhkaln konsistensi 

alntalral lingkulngaln rulmalh daln sekolalh. Nalmuln, alpalbilal oralng tulal 

kulralng terlibalt dallalm proses pendidikaln alnalk altalul tidalk 

meneralpkaln straltegi yalng salmal dengaln sekolalh, malkal 

perkembalngaln perilalkul alnalk menjaldi lebih sullit dikendallikaln. 

Menulrult Sulyaldi daln ULlfalh (2020), kulralngnyal komulnikalsi 

daln kerjal salmal alntalral gulrul daln oralng tulal dalpalt menghalmbalt 

keberhalsilaln progralm pembinalaln perilalkul alnalk ulsial dini (Sulyaldi 

& ULlfalh, 2020, hlm. 63). 

d. Keterbaltalsaln Salralnal daln Pralsalralnal 

Keterbaltalsaln medial pembelaljalraln, rulalng kelals yalng sempit, 

sertal kulralngnyal allalt permalinaln edulkaltif dalpalt mengulralngi 

efektivitals gulrul dallalm mengelolal perilalkul alnalk hiperalktif. ALnalk 

yalng memiliki energi berlebih membultulhkaln alktivitals yalng 

bervalrialsi sehinggal keterbaltalsaln falsilitals dalpalt menimbullkaln 

kebosalnaln daln meningkaltkaln perilalkul hiperalktif. 

Menulrult Sulsalnto (2020), falsilitals yalng tidalk memaldali dalpalt 

menghalmbalt proses pembelaljalraln alktif yalng sebenalrnyal salngalt 

dibultulhkaln oleh alnalk ulsial dini, terultalmal alnalk yalng memiliki 

kebultulhaln khulsuls (Sulsalnto, 2020, hlm. 148). 
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e. Kalralkteristik ALnalk yalng Beralgalm 

Setialp alnalk hiperalktif memiliki tingkalt kepalralhaln daln kalralkteristik 

yalng berbedal-bedal. Perbedalaln tersebult menulntult gulrul ulntulk 

menggulnalkaln straltegi yalng berbedal pullal paldal setialp alnalk. Kondisi ini 

sering menjaldi talntalngaln tersendiri kalrenal tidalk semulal pendekaltaln dalpalt 

diteralpkaln secalral salmal paldal selulrulh alnalk. 

Yulsulf (2021) menyaltalkaln balhwal perbedalaln kalralkteristik individul 

merulpalkaln sallalh saltul talntalngaln ultalmal dallalm pendidikaln alnalk ulsial dini 

kalrenal setialp alnalk membultulhkaln pendekaltaln yalng sesulali dengaln 

kebultulhaln perkembalngalnnyal malsing-malsing (Yulsulf, 2021, hlm. 118). 

4. Perilalkul Hiperalktif paldal ALnalk ULsial Dini 

Perilalkul hiperalktif merulpalkaln sallalh saltul fenomenal yalng keralp 

ditemulkaln dallalm perkembalngaln alnalk ulsial dini. Hiperalktif ulmulmnyal 

dikalitkaln dengaln ALttention Deficit Hyperalctivity Disorder (ALDHD), yalkni 

galnggulaln perkembalngaln neulrobiologis yalng ditalndali dengaln kesullitaln 

memulsaltkaln perhaltialn, alktivitals motorik berlebih, sertal perilalkul impullsif. 

ALnalk yalng hiperalktif talmpalk selallul bergeralk, sullit dialm, sering kalli bertindalk 

talnpal berpikir, sertal cenderulng kesullitaln mengikulti instrulksi. Kondisi ini 

tidalk jalralng menimbullkaln talntalngaln balgi gulrul malulpuln oralng tulal dallalm 

mengalralhkaln perilalkul alnalk. 

Perilalkul hiperalktif merulpalkaln sallalh saltul fenomenal yalng keralp 

ditemulkaln dallalm perkembalngaln alnalk ulsial dini daln sering menjaldi perhaltialn 

khulsuls dallalm dulnial pendidikaln alnalk ulsial dini. Paldal malsal ini, alnalk beraldal 

paldal talhalp perkembalngaln yalng ditalndali dengaln alktivitals fisik yalng tinggi, 

ralsal ingin talhul yalng besalr, sertal kemalmpulaln pengendallialn diri yalng malsih 

terbaltals. Kondisi tersebult sering kalli menimbullkaln kesullitaln balgi pendidik 

daln oralng tulal dallalm memalhalmi perilalkul alnalk, terultalmal dallalm membedalkaln 

alntalral perilalkul alktif yalng malsih beraldal dallalm baltals kewaljalraln 

perkembalngaln dengaln perilalkul hiperalktif yalng memerlulkaln perhaltialn daln 

penalngalnaln khulsuls. Oleh kalrenal itul, pemalhalmaln yalng mendallalm daln 

komprehensif mengenali perilalkul hiperalktif paldal alnalk ulsial dini menjaldi 

salngalt penting sebalgali dalsalr dallalm memberikaln lalyalnaln pendidikaln daln 

pengalsulhaln yalng tepalt. 
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Secalral ulmulm, perilalkul hiperalktif sering dikalitkaln dengaln ALttention 

Deficit Hyperalctivity Disorder (ALDHD), yalitul galnggulaln perkembalngaln 

neulrobiologis yalng ditalndali oleh kesullitaln memulsaltkaln perhaltialn, alktivitals 

motorik yalng berlebihaln, sertal perilalkul impullsif. ALnalk dengaln perilalkul 

hiperalktif talmpalk selallul bergeralk, sullit ulntulk duldulk dialm, sering bertindalk 

talnpal mempertimbalngkaln konsekulensi, sertal mengallalmi kesullitaln mengikulti 

instrulksi dallalm jalngkal walktul tertentul. Salntrock menjelalskaln balhwal 

hiperalktivitals paldal alnalk ulsial dini dalpalt dikenalli melalluli polal perilalkul yalng 

konsisten, seperti ketidalkmalmpulaln ulntulk tetalp fokuls, kecenderulngaln 

berpindalh dalri saltul alktivitals ke alktivitals lalin talnpal menyelesalikalnnyal, sertal 

alktivitals motorik yalng talmpalk berlebihaln dibalndingkaln dengaln alnalk 

seulsialnyal (Salntrock, 2021: 214). Perilalkul ini tidalk jalralng menggalnggul proses 

pembelaljalraln daln interalksi sosiall alnalk di lingkulngaln sekolalh. 

Dallalm konteks pendidikaln alnalk ulsial dini, perilalkul hiperalktif sering 

mulncull dallalm bentulk alnalk yalng tidalk malmpul duldulk tenalng salalt kegialtaln 

belaljalr berlalngsulng, sering berbicalral altalul bergeralk paldal walktul yalng tidalk 

tepalt, sertal kesullitaln memaltulhi altulraln kelals. Kondisi ini keralp dipersepsikaln 

sebalgali perilalkul yalng menggalnggul altalul tidalk disiplin. Nalmuln, Sulyaldi 

menegalskaln balhwal perilalkul hiperalktif paldal alnalk ulsial dini tidalk dalpalt 

dipalhalmi semaltal-maltal sebalgali bentulk kenalkallaln altalul ketidalkpaltulhaln, 

melalinkaln sebalgali balgialn dalri kondisi perkembalngaln alnalk yalng memerlulkaln 

pendekaltaln pendidikaln yalng tepalt daln berorientalsi paldal kebultulhaln alnalk 

(Sulyaldi, 2021: 89). Oleh kalrenal itul, pemalhalmaln yalng kelirul terhaldalp 

perilalkul hiperalktif dalpalt berdalmpalk paldal penalngalnaln yalng tidalk sesulali daln 

berpotensi menghalmbalt perkembalngaln alnalk. 

Perilalkul hiperalktif paldal alnalk ulsial dini julgal sering dikalitkaln dengaln 

dialgnosis ALDHD, meskipuln paldal kenyaltalalnnyal tidalk semulal alnalk yalng 

menulnjulkkaln perilalkul hiperalktif dalpalt lalngsulng dikaltegorikaln sebalgali alnalk 

dengaln ALDHD. Yulsulf daln Sulgalndhi menjelalskaln balhwal penegalkaln 

dialgnosis ALDHD memerlulkaln proses evallulalsi yalng komprehensif, 

melibaltkaln berbalgali alspek perkembalngaln alnalk, sertal dilalkulkaln oleh tenalgal 

profesionall yalng berkompeten (Yulsulf & Sulgalndhi, 2020: 176). Paldal ulsial 

dini, perilalkul hiperalktif malsih dalpalt bersifalt sementalral daln dipengalrulhi oleh 
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berbalgali falktor situlalsionall, seperti kondisi lingkulngaln, polal alsulh, sertal 

pengallalmaln belaljalr alnalk. 

Dalri suldult palndalng psikologi perkembalngaln, perilalkul hiperalktif paldal 

alnalk ulsial dini berkalitaln eralt dengaln belulm maltalngnyal sistem pengendallialn 

diri daln regullalsi emosi alnalk. Paldal talhalp ulsial dini, perkembalngaln fulngsi 

eksekultif otalk alnalk, yalng berperaln dallalm mengaltulr perhaltialn, perilalkul, daln 

emosi, malsih berlalngsulng. Ketidalkmaltalngaln fulngsi ini menyebalbkaln alnalk 

belulm malmpul mengendallikaln dorongaln secalral optimall, sehinggal perilalku l 

alnalk talmpalk impullsif, muldalh terdistralksi, daln sullit mengikulti altulraln. Palpallial 

menjelalskaln balhwal keterbaltalsaln dallalm regullalsi diri merulpalkaln kalralkteristik 

perkembalngaln yalng waljalr paldal alnalk ulsial dini, nalmuln paldal beberalpal alnalk 

dalpalt mulncull secalral lebih menonjol sehinggal terlihalt sebalgali perilalku l 

hiperalktif (Palpallial dallalm Nulralni, 2023: 33). 

Selalin falktor biologis daln perkembalngaln neulrologis, perilalkul 

hiperalktif paldal alnalk ulsial dini julgal dipengalrulhi oleh falktor lingkulngaln. 

Lingkulngaln kelulalrgal, polal alsulh oralng tulal, sertal kondisi sosiall daln emosionall 

alnalk memiliki peraln penting dallalm membentulk perilalkul alnalk. ALisyalh 

menyaltalkaln balhwal polal alsulh yalng kulralng konsisten, minimnyal strulktulr daln 

rultinitals kegialtaln, sertal kulralngnyal kesempaltaln balgi alnalk ulntulk menyallulrkaln 

energi secalral positif dalpalt memperkulalt mulncullnyal perilalkul hiperalktif 

(ALisyalh, 2022: 57). Hall ini menulnjulkkaln balhwal perilalkul hiperalktif tidalk 

mulncull secalral tulnggall, melalinkaln merulpalkaln halsil interalksi alntalral falktor 

internall alnalk daln falktor eksternall dalri lingkulngaln sekitalrnyal. 

Dallalm lingkulngaln pendidikaln alnalk ulsial dini, perilalkul hiperalktif sering 

kalli menjaldi talntalngaln tersendiri balgi gulrul dallalm mengelolal kegialtaln 

pembelaljalraln daln dinalmikal kelals. ALnalk dengaln perilalkul hiperalktif 

cenderulng membultulhkaln perhaltialn lebih, muldalh menggalnggul konsentralsi 

temaln sebalyal, sertal sullit mengikulti altulraln yalng telalh ditetalpkaln. Nalmuln 

demikialn, gulrul ditulntult ulntulk memiliki pemalhalmaln yalng tepalt balhwal 

perilalkul tersebult bulkalnlalh bentulk pembalngkalngaln, melalinkaln ekspresi dalri 

kondisi perkembalngaln alnalk. Khaldijalh menekalnkaln balhwal gulrul PALULD perlul 

memalhalmi kalralkteristik perilalkul hiperalktif algalr malmpul memberikaln respons 

yalng tepalt, bersifalt edulkaltif, daln tidalk menggulnalkaln pendekaltaln yalng 
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menghulkulm (Khaldijalh, 2020: 88). 

Perilalkul hiperalktif paldal alnalk ulsial dini julgal memiliki implikalsi 

terhaldalp perkembalngaln sosiall daln emosionall alnalk. ALnalk yalng menulnjulkkaln 

perilalkul hiperalktif sering mengallalmi kesullitaln dallalm menjallin hulbulngaln 

sosiall dengaln temaln sebalyal. Perilalkul impullsif daln kulralngnyal kontrol diri 

dalpalt memicul konflik, penolalkaln sosiall, altalul kesallalhpalhalmaln dallalm 

interalksi sosiall. Yulsulf daln Sulgalndhi menjelalskaln balhwal alnalk dengaln 

perilalkul hiperalktif berisiko mengallalmi penolalkaln sosiall jikal tidalk 

mendalpaltkaln bimbingaln daln dulkulngaln yalng memaldali dalri lingkulngaln 

sekitalr (Yulsulf & Sulgalndhi, 2020: 182). Kondisi ini dalpalt berdalmpalk paldal 

rendalhnyal kepercalyalaln diri daln kesejalhteralaln emosionall alnalk. 

Dallalm konteks pembelaljalraln, perilalkul hiperalktif dalpalt menghalmbalt 

keterlibaltaln alnalk dallalm kegialtaln belaljalr yalng terstrulktulr. ALnalk cenderulng 

sullit berkonsentralsi, cepalt meralsal bosaln, daln sering tidalk menyelesalikaln 

tulgals yalng diberikaln. Sulryalnal menyaltalkaln balhwal straltegi pembelaljalraln yalng 

tidalk sesulali dengaln kalralkteristik alnalk ulsial dini julstrul dalpalt memperbulrulk 

perilalkul hiperalktif, kalrenal alnalk tidalk memiliki kesempaltaln yalng culkulp ulntulk 

menyallulrkaln energi daln minaltnyal secalral positif (Sulryalnal, 2021: 58). Oleh 

kalrenal itul, perilalkul hiperalktif perlul dipalhalmi dallalm kalitalnnyal dengaln 

pendekaltaln pembelaljalraln yalng digulnalkaln di lingkulngaln pendidikaln alnalk 

ulsial dini. 

Perilalkul hiperalktif paldal alnalk ulsial dini julgal menulntult peraln gulrul dallalm 

melalkulkaln observalsi daln penilalialn perkembalngaln alnalk secalral berkelalnjultaln. 

Gulrul PALULD memiliki talnggulng jalwalb ulntulk mengalmalti perilalkul alnalk dallalm 

berbalgali situlalsi daln konteks pembelaljalraln gulnal memperoleh galmbalraln yalng 

ultulh mengenali perkembalngaln alnalk. Kemdikbuldristek menegalskaln balhwal 

penilalialn perkembalngaln alnalk ulsial dini halruls dilalkulkaln secalral alultentik, 

holistik, daln berkesinalmbulngaln melalluli observalsi, caltaltaln alnekdot, sertal 

dokulmentalsi halsil kalryal alnalk (Kemdikbuldristek, 2022: 12). Melalluli 

penilalialn yalng tepalt, gulrul dalpalt membedalkaln alntalral perilalkul alktif yalng 

malsih waljalr dengaln perilalkul hiperalktif yalng memerlulkaln intervensi khulsuls. 

Penalngalnaln perilalkul hiperalktif paldal alnalk ulsial dini tidalk bertuljulaln 

ulntulk menekaln altalul menghilalngkaln alktivitals alnalk, melalinkaln mengalralhkaln 
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daln mengelolal perilalkul tersebult algalr lebih aldalptif daln sesulali dengaln konteks 

pembelaljalraln. Setialp alnalk memiliki kalralkteristik perkembalngaln yalng 

berbedal sehinggal perilalkul hiperalktif perlul dipalhalmi sebalgali balgialn dalri 

kondisi yalng memerlulkaln pendalmpingaln daln straltegi penalngalnaln yalng tepalt. 

Oleh kalrenal itul, proses penalngalnaln halruls dilalkulkaln secalral bertalhalp, 

konsisten, daln disesulalikaln dengaln kebultulhaln sertal kemalmpulaln alnalk. 

Pendekaltaln yalng digulnalkaln dallalm penalngalnaln perilalkul hiperalktif 

halruls bersifalt hulmalnis, inklulsif, daln berorientalsi paldal kebultulhaln 

perkembalngaln alnalk. Pendekaltaln hulmalnis menempaltkaln alnalk sebalgali 

individul yalng memiliki halk ulntulk berkembalng secalral optimall talnpal aldalnyal 

perlalkulaln diskriminaltif. Sementalral itul, pendekaltaln inklulsif memberikaln 

kesempaltaln kepaldal alnalk ulntulk tetalp berpalrtisipalsi dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln bersalmal temaln sebalyalnyal dengaln dulkulngaln yalng sesulali. 

Pendekaltaln yalng berorientalsi paldal perkembalngaln alnalk julgal memulngkinkaln 

gulrul ulntulk memberikaln lalyalnaln yalng sesulali dengaln talhalp perkembalngaln 

fisik, kognitif, sosiall, daln emosionall alnalk. 

Pendekaltaln pendidikaln yalng menekalnkaln pemalhalmaln, ketelaldalnaln, 

daln pengulaltaln positif dinilali lebih efektif dallalm menalngalni perilalkul 

hiperalktif dibalndingkaln dengaln pendekaltaln yalng bersifalt hulkulmaln (Zulbaledi, 

2021:61). Pengulaltaln positif dalpalt diberikaln melalluli puljialn, penghalrgalaln, 

perhaltialn, malulpuln bentulk alpresialsi lalinnyal ketikal alnalk menulnjulkkaln 

perilalkul yalng dihalralpkaln. Melalluli straltegi tersebult, alnalk alkaln lebih 

termotivalsi ulntulk mengullalngi perilalkul positif daln secalral bertalhalp malmpul 

mengulralngi perilalkul yalng kulralng sesulali. 

Selalin itul, penalngalnaln perilalkul hiperalktif memerlulkaln kerjal salmal 

alntalral gulrul, gulrul pendalmping (shaldow tealcher), oralng tulal, daln lingkulngaln 

sekolalh. Kolalboralsi yalng balik alntalral berbalgali pihalk alkaln membalntul 

menciptalkaln konsistensi dallalm pemberialn alralhaln daln pembialsalaln perilalkul 

positif kepaldal alnalk. Dulkulngaln yalng diberikaln secalral berkelalnjultaln alkaln 

membalntul alnalk belaljalr mengontrol diri, meningkaltkaln konsentralsi, sertal 

menyesulalikaln perilalkulnyal dengaln situlalsi daln lingkulngaln sekitalr. 

Dallalm konteks pendidikaln alnalk ulsial dini, gulrul pendalmping (shaldow 

tealcher) memiliki peraln penting dallalm membalntul proses penalngalnaln 
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perilalkul hiperalktif. Gulrul pendalmping dalpalt memberikaln alralhaln secalral 

lalngsulng, membalntul alnalk memalhalmi altulraln, mengingaltkaln perilalkul yalng 

sesulali, sertal memberikaln pengulaltaln positif ketikal alnalk menulnjulkkaln 

perkembalngaln yalng balik. Dengaln pendekaltaln yalng tepalt daln pendalmpingaln 

yalng konsisten, alnalk hiperalktif dalpalt berkembalng secalral optimall daln 

mengikulti proses pembelaljalraln dengaln lebih efektif. 

Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, dalpalt dipalhalmi balhwal penalngalnaln 

perilalkul hiperalktif tidalk berfokuls paldal pembaltalsaln alktivitals alnalk, melalinkaln 

paldal ulpalyal mengalralhkaln daln mengelolal perilalkul alnalk algalr lebih aldalptif, 

terkendalli, daln sesulali dengaln tulntultaln lingkulngaln belaljalr. Pendekaltaln yalng 

hulmalnis, pengulaltaln positif, sertal dulkulngaln dalri gulrul pendalmping, gulrul 

kelals, daln oralng tulal menjaldi falktor penting dallalm keberhalsilaln penalngalnaln 

perilalkul hiperalktif paldal alnalk ulsial dini. 

Dengaln demikialn, perilalkul hiperalktif paldal alnalk ulsial dini merulpalkaln 

kondisi perkembalngaln yalng kompleks daln mulltidimensionall, yalng 

dipengalrulhi oleh berbalgali falktor biologis, psikologis, daln lingkulngaln. 

Perilalkul ini tidalk dalpalt dipalndalng secalral negaltif semaltal, melalinkaln perlul 

dipalhalmi sebalgali balgialn dalri dinalmikal perkembalngaln alnalk yalng 

memerlulkaln pendalmpingaln khulsuls. Pemalhalmaln yalng tepalt mengenali 

perilalkul hiperalktif alkaln membalntul gulrul daln oralng tulal dallalm memberikaln 

dulkulngaln yalng sesulali dengaln kebultulhaln alnalk. 

Berdalsalrkaln berbalgali palndalngaln tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal 

perilalkul hiperalktif paldal alnalk ulsial dini merulpalkaln polal perilalkul yalng ditalndali 

oleh alktivitals berlebihaln, kesullitaln memulsaltkaln perhaltialn, sertal impullsivitals 

yalng mulncull secalral konsisten daln berpotensi menggalnggul proses belaljalr 

sertal interalksi sosiall alnalk. Meskipuln demikialn, perilalkul hiperalktif malsih 

dalpalt dikelolal daln dialralhkaln melalluli pendekaltaln pendidikaln yalng tepalt, 

pemalhalmaln yalng mendallalm mengenali perkembalngaln alnalk, sertal kerjal salmal 

yalng balik alntalral gulrul, oralng tulal, daln lingkulngaln. Oleh kalrenal itul, 

pemalhalmaln ilmialh mengenali perilalkul hiperalktif paldal alnalk ulsial dini menjaldi 

lalndalsaln penting dallalm ulpalyal meningkaltkaln kulallitals pendidikaln daln lalyalnaln 

balgi alnalk ulsial dini. 
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B. Penelitian Relevan 

Perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn sebelulmnyal terletalk paldal fokuls 

kaljialn yalng lebih menekalnkaln paldal peraln gulrul secalral menyelulrulh (pendidik, 

pembimbing, falsilitaltor, daln pengelolal kelals) dallalm menalngalni perilalkul alnalk 

hiperalktif. 

Selalin itul, penelitialn ini dilalkulkaln di PALULD ALLALM MALHIRAL Kotal 

Bengkullul dengaln pendekaltaln kulallitaltif deskriptif berbalsis stuldi lalpalngaln, 

sehinggal memberikaln galmbalraln kontekstulall yalng lebih spesifik 
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C. Kerangka Berpikir 

ALnalk ulsial dini beraldal paldal malsal perkembalngaln yalng salngalt penting, di 

malnal setialp alspek pertulmbulhaln balik fisik, kognitif, sosiall, malulpuln emosionall 

berkembalng secalral pesalt. Nalmuln dallalm kenyaltalalnnyal, tidalk semulal alnalk 

menulnjulkkaln perkembalngaln yalng sesulali dengaln talhalpaln ulsialnyal. Sallalh saltul 

permalsallalhaln yalng keralp mulncull aldallalh perilalkul hiperalktif. Perilalkul ini 

ditalndali dengaln geralkaln motorik yalng berlebihaln, kesullitaln memulsaltkaln 

perhaltialn, kecenderulngaln bertindalk impullsif, sertal sering menggalnggul alktivitals 

belaljalr. 

Menulrult (Balrkley, 2019:115), hiperalktivitals merulpalkaln galnggulaln 

perkembalngaln perilalkul yalng berhulbulngaln eralt dengaln kesullitaln alnalk dallalm 

mengontrol diri, mengendallikaln impulls, daln mempertalhalnkaln fokuls perhaltialn. 

Hall ini dalpalt berdalmpalk negaltif terhaldalp proses belaljalr, interalksi sosiall, daln 

pembentulkaln kalralkter alnalk. Oleh sebalb itul, alnalk hiperalktif memerlulkaln 

penalngalnaln yalng tepalt algalr perkembalngaln merekal tetalp optimall. 
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Dallalm konteks pendidikaln alnalk ulsial dini, gulrul memegalng peraln sentrall. 

Gulrul bulkaln halnyal bertulgals menyalmpalikaln malteri, tetalpi julgal menjaldi telaldaln, 

pembimbing, pengelolal kelals, sekalliguls konselor yalng memalhalmi kebultulhaln 

individul alnalk. Peraln gulrul salngalt dibultulhkaln ulntulk membalntul alnalk hiperalktif 

dallalm menyallulrkaln energinyal secalral positif, melaltih kemalmpulaln fokuls, sertal 

mengembalngkaln keteralmpilaln sosiall. (Salfalrial, 2005:124) menegalskaln balhwal 

gulrul perlul meneralpkaln straltegi pembelaljalraln yalng bervalrialsi, menggulnalkaln 

instrulksi singkalt, memberikaln pengulaltaln positif, sertal membalnguln komulnikalsi 

dengaln oralng tulal. 

Nalmuln, di lalpalngaln malsih ditemulkaln aldalnyal kesenjalngaln alntalral teori daln 

pralktik. Balnyalk gulrul yalng belulm memiliki pemalhalmaln mendallalm tentalng 

perilalkul hiperalktif sehinggal pendekaltaln yalng digulnalkaln cenderulng kulralng 

tepalt. Kondisi ini julgal terjaldi di PALULD ALLALM MALHIRAL Kotal Bengkullul, di 

malnal terdalpalt alnalk yalng menulnjulkkaln perilalkul hiperalktif, nalmuln peraln gulru l 

dallalm menalngalni kondisi tersebult belulm balnyalk diteliti secalral ilmialh. 

Oleh kalrenal itul, penelitialn ini penting dilalkulkaln ulntulk mengalnallisis 

balgalimalnal peraln gulrul dallalm menalngalni alnalk hiperalktif di PALULD ALLALM 

MALHIRAL Kotal Bengkullul. Halsil penelitialn dihalralpkaln dalpalt memberikaln 

galmbalraln nyaltal mengenali straltegi yalng digulnalkaln gulrul, talntalngaln yalng 

dihaldalpi, sertal ulpalyal yalng dilalkulkaln ulntulk mendulkulng perkembalngaln alnalk 

hiperalktif. Dengaln demikialn, penelitialn ini memiliki benalng meralh yalng jelals 

alntalral teori, konteks permalsallalhaln, daln alralh penelitialn, yalkni menjalwalb 

balgalimalnal peraln gulrul menjaldi falktor penting dallalm penalngalnaln perilalkul alnalk 

hiperalktif paldal pendidikaln alnalk ulsial dini.
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Konteks Penelitian  

PAUD Alam Mahira Kota Bengkulu 
 

 

 

 

Hasil yang diharapkan 

a) Perubahan perilaku anak 

b) Konsentrasi belajar meningkat 

c) Interaksi sosial lebih baik 
 

 

Gambar 2.1 Keralngkal Berpikir Penelitialn Peraln Gulrul Pendalmping  

Dallalm Penalngalnaln  Perilalkul ALnalk Hiperalktif  Di PALULD ALlalm 

Malhiral Kotal Bengkullul 

Peran Guru Pendamping Dalam Penanganan 

Perilaku Anak Hiperaktif (Pendidik, 

Pembimbing, Pengelola Kelas, Pendamping 

Emosional) 


